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ABSTRACT

This research aims to analyze the financial performance of Government banks
and private national banks that are listed in LQ 45 index as well as to find out
whether there are significant differences between financial performance of the
Government banks and private national banks that are listed in index LQ 45 using
RGEC methods (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital)
over the period 2012-2014. Financial ratios that are used in this research is the
NPL, IRR, LDR, LAR, Cash Ratio, the proportion of independent Commissioners,
NIM, ROA, and CAR.

The data used in this study was obtained from the bank's financial reports
published by each bank. Based on purposive sampling, the sample was obtained by
four Government banks (Bank Mandiri, BRI, BNI, and Bank BTN) as well as two
national private bank (Bank Danamon and BCA). Analysis techniques were used to
analyze the data using Independent Samples t-test and Mann-Whitney Test.

The results showed that wether government banks and private national banks
that listed in LQ 45 index has a good financial performance. There is a significant
difference between the financial performance of the bank's Government and private
national banks that listed in LQ 45 index seen from the NPL ratio, Cash Ratio and
LAR, whereas there was no significant difference between the financial
performance of the bank's Government and private national banks that listed in LQ
45 index on the ratio of IRR, LDR, the proportion of independent Commissioners,
NIM, ROA, and CAR.

Keywords : Financial Performance, RGEC, NPL, IRR, LDR, LAR, Cash Ratio,
Proportion of Independent Commissioners, ROA, NIM, CAR
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan bank
pemerintah dan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 serta
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks
LQ 45 dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, Capital) pada periode 2012-2014. Rasio keuangan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah NPL, IRR, LDR, LAR, Cash Ratio, Proporsi
Komisaris Independen, ROA, NIM, dan CAR.

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan
bank yang diterbitkan oleh masing-masing bank. Berdasarkan purposive sampling,
didapatkan sampel empat bank pemerintah (Bank Mandiri, BNI, BRI, dan Bank
BTN) serta dua bank swasta nasional (Bank BCA dan Bank Danamon). Teknik
analisis yang digunakan untuk menganalisis data menggunakan Uji t Sampel
Independen dan Uji Mann-Whitney.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan baik bank
pemerintah maupun bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
memiliki kinerja keuangan yang baik. Terdapat perbedaan yang signifikan antara
kinerja keuangan bank pemerintah maupun bank swasta nasional yang terdaftar
dalam indeks LQ 45 dilihat dari rasio NPL, LAR, dan Cash Ratio sedangkan tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah
maupun bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 pada rasio IRR,
LDR, Proporsi Komisaris Independen, ROA, NIM, dan CAR.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, RGEC, NPL, IRR, LDR, LAR, Cash Ratio,
Proporsi Komisaris Independen, ROA, NIM, CAR
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dunia perbankan merupakan lembaga yang cukup vital dalam
perekonomian suatu negara. Disinilah diatur lalu lintas keuangan serta
perekonomian negara, sehingga diperlukan suatu mekanisme khusus untuk
menjamin kesehatan suatu bank. Kesehatan bank sangat diperlukan sebab
akan ada efek domino yang terjadi terhadap bank lain jika salah satu bank
berpengaruh menunjukkan gejala tidak baik dalam kinerja keuangannya. Hal
ini biasa diistilahkan dengan dampak sistemik yang berarti bahwa suatu bank
yang akan mempengaruhi bank lainnya.

Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem
perekonomian dan keuangan, karena dapat berfungi sebagai intermediary
institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-dana yang
dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi yang
defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai yang penting dalam melakukan
bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana sebagai investasi dan modal
kerja bagi unit-unit bisnis dalam melaksanakan fungsi produksi. Oleh karena
itu agar dapat berjalan dengan lancar maka lembaga perbankan harus berjalan
dengan baik pula (Susilo, 2000).

Dalam sejarah, dunia perbankan Indonesia pernah mengalami tingkat
kesehatan yang memburuk. Seperti saat krisis moneter tahun 1997 vang

menyebabkan beberapa bank nasional kolaps. Untuk menyelamatkannya



dikemudian hari pemerintah melakukan serangkaian tindakan penyelamaian
pada tahun 1998. Salah satu kebijakan paling terkenal adalah denpan
memberikan suntikan dana yakni Bantuan Likuiditas Bank Indonesia (1% 11}
Kemudian, tahun 2008 saat krisis ekonomi global melanda, dua bank nasional
yaitu Bank Cetuntury dan IFI mengalami masalah yang menuntut pemeriniah
harus turun tangan.

Bank merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya
mengandalkan kepercayaan masyarakat sehingga kesehatan bank tersebut
perlu dipelihara. Layaknya efek domino tadi, adanya masalah likuiditas pads
suatu bank akan mengurangi kepercayaan masyarakat terhadap lembaga
keuangan khususnya sektor perbankan ini. Kepercayaan dari masyarakat akan
terwujud jika bank mampu meningkatkan kinerjanya secara optimal. Oleh
sebab itu, salah satu unsur yang sangat diperhatikan oleh bank adalah kinerja
bank tersebut.

Kesehatan bank merupakan salah satu hal yang diatur oleh Bank
Indonesia. Penilaian kesehatan bank adalah hasil dari aspek pengaturan dan
pengawasan perbankan yang menunjukkan kinerja perbankan nasional.
Penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dengan menganalisis laporan
keuangan. Laporan keuangan adalah sarana yang menyediakan informasi
keuangan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak vang berkepentingan (Kieso et al, 2007).

Terdapat beberapa metode yang dapat digunakan dalam menilai
kesehatan bank dan salah satunya adalah Peraturan Bank Indonesia

No.13/1/PBI/2011 yang dalam penilaiannya menggunakan pendekatan RGEC




(Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, Capital). Peraturan ini
sekaligus menggantikan Peraturan Bank Indonesia sebelumnya yaitu PBI
No.6/10/PBI/2004 dengan faktor-faktor penilaianya digolongkan dalam 6
(enam) faktor yang disebut CAMELS (Capital, Asset Quality, Management,
Earnings, Liquidity, and Sensitivity to Market Risks).

Perubahan penggunaan metode CAMEL kemudian menjadi CAMELS
dan akhirnya menjadi RGEC dikarenakan perkembangan kompleksitas usaha
bank membuat penggunaan metode CAMEL kurang efektif dalam menilai
kinerja bank. Menurut hasil penelitian Wirnkar dan Tanko (2007), CAMEL
tidak mampu menggambarkan keseluruhan kinerja bank. Oleh sebab itu, pada
tanggal 25 Oktober 2011 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan baru
tentang penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan
risiko {Risk-Based Bank Rating) yang meliputi empat faktor pengukuran yang
disingkat dengan RGEC.

Namun, menurut Hermana dalam website Rumah Pena, menulis
bahwa cara perhitungan tingkat kesehatan bank pada RGEC tidak berbeda
jauh dari penilaian sebelumnya yaitu CAMELS, karena RGEC merupakan
integrasi dari kedua metode yang berbeda yaitu CAMELS dan Risiko,
sehingga RGEC merupakan penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan
perhitungan pada CAMELS dan tambahan perhitungan Risiko.

Dalam penelitian ini faktor Risk Profile diukur dengan tiga indikator
yaitu faktor risiko kredit dengan menggunkan rumus Non Performing Loan
(NPL), risiko pasar dengan menggunakan rumus /nterest Rate Ratio (IRR),

dan risiko likuiditas dengan rumus Loan to Deposit Ratio (LDR), Loan to



Asset Ratio (LAR), dan Cash Ratio. Hal tersebut dikarenakan pada risiko
tersebut peneliti dapat memperoleh data kuantitatif yang tidak dapat diperoleh
pada faktor risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko
kepatuhan, dan risiko reputasi. Untuk mengukur faktor Good Corporate
Governance (GCG) digunakan proksi komposisi dewan komisaris
independen, jumlah direksi, dan jumlah komite audit. Penilaian terhadap
faktor Earnings didasarkan pada dua rasio yaitu Return on Assets (ROA) dan
Net Interest Margin (NIM). Sedangkan untuk penilaian terhadap faktor
Capital yang digunakan adalah Capital Adequacy Ratio (CAR).

Sebagai tolak ukur dari suatu prestasi kinerja perusahaan, perlu
dilakukan pengklasifikasian berdasarkan tingkat kualitas dan kinerja
perusahaan. Dalam hal ini, Bursa Efek Indonesia (BEI) telah menggolongkan
perusahaan berdasarkan kapitalisasi pasar dan tingkat likuiditas perdagangan
sahamnya kedalam LQ 45. Indeks LQ 45 yang dibuat dan diterbitkan BEI ini
terdiri dari 45 saham dengan likuiditas tinggi yang diseleksi melalui beberapa
kriteria pemilihan.

Salah satu sub sektor yang masuk dalam indeks LQ 45 adalah
perusahaan perbankan. Di indonesia hak dari pemegang saham bank
berdasarkan kepemilikan menjadi bank milik pemerintah dan swasta nasional.
Pemerintah Indonesia sendiri memiliki empat perbankan nasional dibawah
nauangan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Bank tersebut adalah Bank
Mandiri, Bank Nasional Indonesia (BNI), Bank Rakyat Indonesia (BRI), dan
Bank Tabungan Negara (BTN). Keempat bank BUMN ini masuk ke dalam

daftar saham indeks LQ 45 selama tahun 2014-2015 yang harus bersaing



dengan bank swasta nasional. Dalam rangka menghadapi segala perubahan
dan tantangan secara global, bank BUMN perlu mempersiapkan diri dengan
sebaik-baiknya agar memiliki ketahanan untuk menghadapi daya saing secara
sehat dan wajar. Terutama dengan bank swasta nasional yang juga terdaftar
dalam indeks LQ 45 pada tahun 2014-2015 yaitu Bank Central Asia (BCA)
dan Bank Danamon.

Berdasarkan media Republika Online, pada tahun 2009 Kementerian
BUMN mengklaim kinerja bank-bank BUMN lebih bagus dibanding bank
swasta meskipun dalam kondisi kritis. Hal ini tercermin dari rasio keuangan
yang lebih positif. Menurut Parikesit, pertumbuhan bank pemerintah saat itu
setara dengan yang ditargetkan BI sebesar 20 persen. Selain itu, Bank BRI,
Bank Mandiri, dan Bank BNI dinilai berhasil dalam pencadangan sehingga
memilki tingkat kemampuan yang lebih besar menghindari risiko dalam
operasional.

Perusahaan yang telah mampu bersaing dan masuk dalam indeks LQ
45 tentunya merupakan perusahaan yang memiliki kinerja di atas rata-rata
dan memiliki kapitalisasi pasar yang besar. Namun, jika dilihat dari segi
kepemilikannya masyarakat sepatutnya mengetahui manakah bank yang
kinerjanya lebih baik antara bank pemerintah dengan bank swasta nasional
dengan melihat dari analisis rasio-rasio keuangannya. Oleh sebab itu,
berdasarkan paparan latar belakang di atas penulis bermaksud menganalisis
kinerja keuangan bank pemerintah dengan swasta nasional serta

membandingkan kinerja keuangan bank-bank yang terdaftar dalam indeks LQ

45 tersebut menggunakan metode RGEC.




1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis uraikan diatas maka

permasalahan yang akan diteliti adalah:

L.

Bagaimana kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional
yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dengan menggunakan metode
RGEC?

Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
bank pemerintah dan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks

LQ 45 dengan menggunakan metode RGEC?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan pertanyaan penelitian, maka tujuan dalam

penelitian ini adalah:

:

Menganalisis kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta
nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dengan menggunakan
komponen-komponen RGEC.

Mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank
swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dengan
menggunakan komponen-komponen RGEC.

Mengetahui kinerja keuangan mana yang lebih baik antara bank
pemerintah dnegan bank swasta nasional yang dilihat dari komponen-

komponen RGEC.




1.4 Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar penelitian ini bermanfaat bagi semua pihak,

terutama pihak-pihak berikut:

i

Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengetahuan
dan memperkuat wawasan mengenai kinerja perbankan, serta sebagai
pelengkap atau sarana untuk menerapkan teori-teori yang didapat
selama dibangku perkuliahan.

Bank

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak perbankan
untuk mengetahui sampai sejauh mana tingkat optimalisasi perusahaan
dalam menetapkan tingkat kesehatan bank sehingga dapat dijadikan
bahan pertimbangan dalam membuat keputusan yang dapat
meningkatkan kinerja dan kesehatan bank di masa datang.

Pihak Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi investor,
debitur, kreditur serta masyarakat umum pengguna jasa perbankan
dalam menganalisa kinerja bank sehingga dapat dijadikan bahan

pertimbangan sebagai dasar pengambilan keputusan investasinya.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini adalah:

BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan sebagai dasar pemikiran pada uraian



bab-bab sebelumnya. Disini dijelaskan mengapa perlu untuk mengetahui kinerja
keuangan bank dan dilakukan penelitian untuk menilai serta membandingkan
kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar
dalam indeks LQ 45.
BAB II: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diuraikan pembahasan mengenai teori-teori serta
defenisi yang menjadi dasar dalam perhitungan dan analisis dalam penelitian ini.
Disini dipaparkan mengenai perbankan, laporan keuangan, kinerja keuangan, serta
rasio-rasio yang digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan bank.
BAB III: METODE PENELITIAN

Bab ini membahas metode dan teknik yang digunakan untuk mendapatkan
data, mengolah, dan menganalisis data tersebut.
BAB IV: PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai pembahasan rumusan masalah
yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu mengetahui bagaimana kinerja keuangan
bank pemerintah dan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
serta mengetahui kinerja bank mana yang lebih baik.
BAB V: PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran dari uraian yang telah
disampaikan pada bab-bab sebelumnya yang merupakan jawaban dari perumusan
masalah. Saran merupakan usulan menyangkut hasil pembahasan untuk kebijakan

yang lebih baik kedepannya.
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2.1 Perbankan
2.1.1 Pengetian Bank

Bank diartikan sebagai lemb:
menghimpun dana dari masyarakat
masyarakat serta memberikan jas
Undang-undang RI No 10 Tahw
menghimpun dana dari masyarakat
lainnya dalam rangka meningkatkan |

Menurut Undang-undang Rl
1998 tentang perbankan, dapat disim
kegiatan, yaitu menghimpun dana, m
lainnya. Kegiatan menghimpun dan 1
bank sedangkan memberikan jasa

Kegiatan menghimpun dana, berupa

bentuk simpanan giro, tabungan, da

jasa yang menarik seperti bunga dar
Kegiatan menghimpun dana berup:
Sedangkan jasa-jasa perbankan lain
kegiatan utama tersebut.

Industri perbankan telah m

tahun terakhir. Industri ini menjadi
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~/NTEORI

cuangan yang kegiatan usahanya adalah

menyalurkan kembali dana tersebut ke
1 bank lainnya. sedangkan menurut
98, bank adalah badan usaha yang
1 bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk
hidup rakyat.
. 10 Tahun 1998 tanggal 10 November
2n bahwa usaha perbankan meliputi tiga
.lurkan dana, dan memberikan jasa bank
alurkan dana merupakan kegiatan pokok
.. lainnya hanya kegiatan pendukung.
-gumpulkan dana dari masyarakat dalam
nosito. Biasanya sambil diberikan balas
‘iah sebagai daya tarik bagi masyarakat.
raberian pinjaman kepada masyarakat.

diberikan untuk mendukung kelancaran

'mi perubahan besar dalam beberapa

kompetitif karena deregulasi peraturan.



Saat ini, bank memiliki fleksibilitas pada layanan yang mereka tawarkan, lokasi

tempat mereka beroperasi, dan tarif yang mereka bayar untuk simpanan deposan.

2.1.2 Fungsi Perbankan

Pada umumnya fungsi perbankan adalah sebagai intermediator yang

berfungsi menyalurkan uang dari pemilik modal kepada sektor riil yang

membutuhkan modal. Bank idealnya mengumpulkan dana dari masyarakat

pemilik modal untuk kemudian disalurkan kembali kepada komponen masyarakat

yang lain yang membutuhkan modal tersebut. Secara lebih spesifik bank dapat

berfungsi sebagai:

a. Agent of Trust

C.

Dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan (frust), baik dalam
hal penghimpunan dana maupun penyaluran dana. Masyarakat akan mau
menitipkan dananya di bank apabila dilandasi adanya unsur kepercayaan.
Agent of Development

Kegiatan bank berupa penghimpunan dan penyaluran dana sangat
diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian di sektor riil. Kegiatan bank
tersebut memungkinkan masyarakat melakukan kegiatan investasi, kegiatan
distribusi, serta kegiatan konsumsi barang dan jasa, mengingat bahwa kegiatan
investasi-distribusi-konsumsi tidak dapat dilepaskan dari adanya penggunaan
uang.

Agent of Service
Di samping melakukan kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana,

bank juga memberikan penawaran jasa perbankan yang lain kepada
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masyarakat. Jasa yang ditawarkan bank ini antara lain berupa jasa pengiriman
uang, penitipan barang berharga, pemberian jaminan bank, dan penyelesaian
tagihan.

Jasa perbankan pada umumnya terbagi atas dua tujuan. Pertama, sebagai
penyedia mekanisme dan alat pembayaran yang efesien bagi nasabah. Untuk
ini, bank menyediakan uang tunai, tabungan, dan kartu kredit. Kedua, dengan
menerima tabungan dari nasabah dan meminjamkannya kepada pihak yang
membutuhkan dana, berarti bank meningkatkan arus dana untuk investasi dan

pemanfaatan yang lebih produktif.

2.1.3 Jenis Bank

UU No. 10 Tahun 1998 mengatur kelembagaan bank di tata dalam struktur

yang sederhana yang ditegaskan dalam pasal 5 UU Perbankan yang telah diubah

menjadi dua jenis bank saja, yaitu:

a.

Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Bank Perkreditan Rakyat adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha
secara konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Kasmir (2007) membagi jenisbank dengan melihat dari berbagai segi,

salah satunya adalah bank dilihat dari segi kepemilikannya, yaitu:

1.

Bank Milik Pemerintah
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Bank yang akte pendirian maupun modalnya dimiliki oleh peemrint- "\ =
pemerintah daerah, sehingga seluruh keuntungan bank ini dimiliki ol
pemerintah.

2. Bank Milik Swasta Nasional

Bank yang seluruh aiau sebagian besar dimiliki oleh swasta nasional =+~
akte pendiriannya pun didirikan oleh swasta nasional.
3. Bank Milik Koperasi

Bank yang kepemilikan sahan-sahamnya dimiliki oleh perusahaan varno
berbadan hukum koperasi.
4. Bank Milik Asing

Bank yang merupakan cabang dari bank yang ada di luar negeri, bail
milik swasta atau pemerintah asing dimana kepemilikannya pun dimiliki oleh
pihak lain.

5. Bank Milik Campuran

Bank yang kepemilikan sahamnya dimiliki oleh pihak asing dan pihak

swasta nasional, dimana kepemilikan sahamnya secara mayoritas dipegang oleh

Warga Negara Indonesia.

2.2 Laporan Keuangan
2.2.1 Pengertian Laporan Keuangan

Menurut Standar Akuntansi Keuangan, laporan keuangan menggambarkan
dampak keuangan dari transaksi dan peristiwa lain yang diklasifikasikan dalam

beberapa kelompok besar menurut karakteristik ekonominya.
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Menurut Harahap (2002) laporan keuangan adalah laporan yang
menggambarkan kondisi keuangan dan hasil uasaha suatu perusahaan pada saat

tertentu atau jangka waktu tertentu.

2.2.2 Jenis-jenis Laporan Keuangan Bank

Menurut Kasmir (2007) jenis-jenis laporan keuangan bank yang pada
umumnya digunakan ada enam, antara lain:
1. Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan posisi keuangan bank.
Posisi keuangan yang dimaksudkan adalah posisi Aktiva dan Passiva suatu bank
yang disusun berdasarkan tingkat kelancarannya sesuai dengan standar akuntansi
secara umum.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bank yang
menggambarkan hasil usaha bank dalam suatu periode tertentu. Perhitungan laba
rugi dan saldo laba bank pada dasarnya disusun dengan mengelompokkan
pendapatan dan beban atau biaya ke dalam Pendapatan dan Beban Operasioanal
dan Pendapatan dan Beban Non Operasional.
3. Laporan Komitmen dan Kontijensi

Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau kontrak yang berupa janji
yang tidak dapat dibatalkan secara sepihak dan harus dilaksanakan apabila
persyaratan yang telah disepakati bersama dipenuhi.

Sedangkan laporan kontijensi merupakan tagihan atau kewajiban bank
yang kemungkinan timbulnya tergantung pada terjadi atau tidaknya satu atau lebih

peristiwa di masa yang akan datang.
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4. Laporan Arus Kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek
yang berkaitan dengan kegiatan bank baik yang berpengaruh langsung atau tidak
langsung terhadap arus kas. Laporan arus kas harus disusun berdasarkan konsep
kas selama periode laporan.
5. Catatan Atas Laporan Keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang berisi catatan
mengenai posisi devisa netto menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.
6. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi

Laporan keuangan gabungan merupakan laporan gabungan dari seluruh
cabang yang bersangkutan baik yang ada di dalam negeri dan di luar negeri.
Sedangkan laporan konsolidasi merupakan laporan bank yang bersangkutan

dengan anak perusahaannya.

2.3 Indeks LQ 45

Indeks LQ 45 adalah perhitungan dari 45 saham yang diseleksi melalui
beberapa kriteria pemilihan. Selain penilaian ata likuiditas, seleksi atas saham-
saham tersebut juga mempertimbangkan kapitalisasi pasar. Indeks LQ 45 berisi 45
saham yang disesuaikan setiap enam bulan (setiap awal bulan Februari dan
Agustus). Dengan demikian saham yang terdapat dalam indeks tersebut akan
selalu berubah.

Kriteria suatu saham untuk dapat masuk dalam perhitungan indeks LQ 45
adalah:

a. Telah tercatat di BEI minimal 3 bulan.
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b. Masuk dalam 60 saham berdasarkan nilai transaksi di pasar reguler.
¢. Dari 60 saham tersebut, 30 saham dengan nilai transaksi terbesar secara

otomatis akan masuk dalam perhitungan indeks LQ 45.

2.4 Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan adalah suatu tampilan selama periode tertentu. Kinerja
keuangan adalah penentuan secara periodik tampilan keuangan berdasarkan
sasaran, standar, dan kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya (Mulyadi,1997).

Mengukur kinerja keuangan digunakan analisis rasio keuangan karena
analisis keuangan melibatk penilaian terhadap keuangan di masa yang akan
datang, dan untuk menentukan kekuatan-kekuatan yang handal. Namun, dalam
kinerja keuangan bank, kinerja dianalisis dengan menggunakan perturan yang

telah BI tetapkan.

2.5 Metode Pendekatan RGEC

Berdasarkan peraturan Bank Indonesia No.13/1/PBI/2011 tentang
Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia telah menetapkan
sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank berbasis risiko menggantikan penilaian
CAMELS yang dulunya diatur dalam PBI No.6/10/PBI/2004. Pedoman
perhitungan selengkapnya diatur dalam Surat Edaran (SE) Bank Indonesia
No/13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan
Bank Umum. Tahap-tahap penilaian dalam metode RGEC boleh disebut model

penilaian kesehatan bank dengan sarat manajemen risiko. Apabila CAMELS

adalah penilaian terhadap Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity




& Sensitivity to Market Risk, dalam penilaian pendekatan RGEC menurut
Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/PBI/2011 Pasal 7 faktor-faktor penilaiannya
adalah:

2.5.1 Risk Profile (Profil Risiko)

Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko
inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank yang
dilakukan terhadap 8 (delapan) risiko yaitu: risiko kredit, risiko pasar, risiko
likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko stratejik, risiko kepatuhan dan
risiko reputasi. Penelitian ini mengukur faktor Risk Profiledengan menggunakan 3
indikator yaitu faktor risiko kredit dengan menggunakan rumus Non Performing
Loan(NPL), risiko pasar dengan menggunakan rumus Interest Rate Risk (IRR),
dan risiko likuiditas dengan menggunakan rumus Loan to Deposit Ratio (LDR),

Loan to Asset Ratio (LAR) dan Cash ratio.

2.5.2 Good Corporate Governance (GCG)

Penilaian terhadap faktor GCG merupakan penilaian terhadap manajemen
bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG sebagaimana diatur dalam PBI
GCGyang didasarkan pada 3 (tiga) aspek utama yaitu Govermance Structure,
Governance Process dan Governance Qutcomes. Governance Structure
mencakup pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Komisaris dan Direksi serta
kelengkapan dan pelaksanaan tugas komite. Governance Process mencakup
penerapan fungsi kepatuhan bank, penanganan benturan kepentingan, penerapan

fungsi audit intern dan ekstern, penerapan manajemen risiko termasuk sistem

pengendalian intern, penyediaan danakepada pihak terkait dan dana besar, serta




rencana strategis bank. Governance Outcomes mencakup transparansi -
keuangan dan non keuangan, laporan pelaksanaan GCG dan pelaporan interi: .
Penerapan GCG yang memadai sangat diperlukan dalam pengelolaan perba!
mengingat SDM yang menjalankan bisnis perbankan merupakan faktor kus

yang harus memiliki integritas dan kompetensi yang baik.

2.5.3 Earnings (Rentabilitas)

Penilaian terhadap faktor rentabilitas (earnings) meliputi penilai:
terhadap kinerja earnings, sumber-sumber earnings, dan sustainability earni;
bank. Tindakan pengawasan yang dilakukan antara lain meminta bank o
meningkatkan kemampuan menghasilkan laba seperti melalui peningk:

efisiensi dan volume usaha dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian
(ROA) dan Net Intererst Margin (NIM).

2.5.4 Capital (Permodalan)

Penilaian terhadap faktor permodalan (capital) meliputi penilaian terhadap
tingkat kecukupan permodalan dan pengelolaan permodalan. Bagi bank yang
dinilai masih perlu meningkatkan modal untuk mendukung kegiatan usaha, Bank
Indonesia antara lain meminta agar pemegang saham bank menambah modal,
mencari investor baru dan/atau mengurangi proporsi pembagian dividen kepada
pemegang saham.

Hal ini dilakukan dengan beberapa pertimbangan yaitu krisis ekonomi
global, perkembangan standar internasionai dan menghilangkan potensi duplikasi

dalam penilaian TKS. Seiring dengan perubahan tersebut, terhitung mulai posisi
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Desember 2011 penilaian tingkat kesehatan bank dengan metode RBBR pada
kondisi normal dilakukan secara berkala setiap 6 bulan. Dalam melakukan
penilaian tingkat kesehatan bank, Bank Indonesia mewajibkan bank untuk
menyampaikanhasil penilaian (self assessment) tingkat kesehatan paling lambat 1
(satu) bulan setelah periode penilaian. Self assessment yang dilakukan bank -
tersebut selanjutnya digunakan Bank Indonesia sebagai bahan pertimbangan
dalam menilai tingkat kesehatan bank. Tindak lanjut pengawasan yang dilakukan
Bank Indonesia terkait dengan penilaian TKS adalah meminta manajemen bank
untuk melakukan langkah perbaikan dan melaporkannya secara berkala yang akan
dipertimbangkan dalam menilai tingkat kesehatan dan tindakan pengawasan
selanjutnya. CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal
yang dimiliki bank untuk menunjangaktiva yang mengandung atau menghasilkan

risiko (Kasmir, 2007).

2.6 Rasio Keuangan Penilaian Tingkat Kesehatan Bank
2.6.1 Faktor Risk Profile
1. Risiko Kredit

Dengan menghitung rasio Non Performing Loan (NPL):

Kredit Bermasalah

NPL = Total Kredit X 100%

2. Risiko Pasar

Dengan menghitung Interest Rate Risk (IRR):

Interest Sensitivity Asset
Interest Sensitivity Liabilities

IRR = X 100%
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3. Risiko Likuiditas

Dengan menghitung rasio-rasio:

a. Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR = e X 100%
b. Loan to Asset Ratio (LAR)
LAR = 2SR 100%
c. Cash Ratio
Cash Ratio = Alat—alat liquid yang dikuasai X 100%

Dana Pihak Ketiga

2.6.2 Faktor Good Corporate Governance (GCG)

Penerapan akuntansi yang konservatif dalam laporan keuangan perusahaan

salah satunya dipengaruhi oleh mekanisme corporate governance yang berkaitan

dnegan karakteristik dew:

an komisaris.

Dengan adanya komisaris yang

independen, maka pengawasan yang dilakukan oleh dewan komisaris akan lebih

ketat sehingga akan lebih fokus pada kinerja perusahaan dan mengurangi

mengutamankan kepentingan manajer. Untuk itu, untuk mengukur faktor GCG

pada penelitian ini digunkaan proporsi komisaris independen terhadap jumlah

total dewan komisaris.

2.6.3 Faktor Earnings (Rentabilitas)

1. Return on Assets (ROA)

o)

Return On Asset (ROA) =

Laba sebelum paiak

Total Asset

x100%

Pendapatan Bunga Bersih

NIM =

x 100%

Rata — rata Aktiva Produktif
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2.6.4 Faktor Capital (Permodalan)

Dengan menghitung Capital Adequacy Ratio (CAR):

Capital Adequency Ratio (CAR) = Mnmq&
- Total ATMR
2.7 Penelitian Terdahulu
Tahl:i?;'ae::lliltian Var]l;il:i:llizang Pe.:::lliltlilan sl Fomcattnn
Estermose Ima Variabel: Perbandingan Terdapat perbedaan
Mina, 2008 Cash Ratio, Kinerja Keuangan | yang signifikan antara
LDR, NPL, Bank Pemerintah | kinerja keuangan bank
APB, IRR, dan Bank Umum | pemerintah dan bank
PDN, NIM, Swasta Nasional | umum swasta nasional
BOPO, ROA, pada NPL, APB, NIM,
dan CAR BOPO, CAR, dan
PDN.
Terdapat perbedaan
yang tidak signifikan
antara bank pemerintah
dan bank umum swasta
nasional pada LDR,
CR, ROA, dan IRR.
Huda Nurul, 2010 |b. Variabel: Perbandingan Terdapat perbedaan
Rasio LDR, Kinerja Keuangan | yang signifikan
IPR. NPL APB, | Antara Bank diantara bank
IRR, PDN, Pemerintah dan pemerintah dan bank
ROA, BOPO, Bank Umum umum swasta nasional
CAR, dan Swasta Nasional | go public pada rasio
ATTM Go Public IPR, APB, NPL, ROA,

dan ATTM.
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Terdapat perbedaan
yang tidak signifikan
diantara bank
pemerintah dan bank
umum swasta nasional
go public pada rasio
LDR, IRR, PDN,
BOPO, dan CAR.

Putri I Dewa Ayu
Diah Esti dan
Damayanthi I Gst.
Ayu Eka, 2013

Variabel:

Faktor Profil
Risiko, GCG,
Rentabilitas, dan

Permodalan.

Analisis
Perbedaan
Tingkat
Kesehatan Bank
Berdasarkan
RGEC pada
Perusahaan
Perbankan Besar

dan Kecil

Secara parsial terdapat
dua faktor dari empat
faktor penilaian tingkat
kesehatan bank yang
tidak signifikan yaitu
faktor rentabilitas dan
permodalan.
Sedangkan dua faktor
yang secara statistik
menunjukkan adanya
signifikansi antara bank
besar dan bank kecil
yaitu faktor profil
risiko dan GCG.
Penilaian kesehatan
bank ditinjau dari
faktor RGEC
menunjukkan bahwa
tidak terdapat
perbedaan tingkat
kesehatan antara bank

besar dan bank kecil.

Lasta Heidy
Arrvida, Arifin

a.

Variabel:
Rasio NPL.

Analisis Tingkat
Kesehatan Bank

Tingkat kesehatan PT
Bank Rakyat Indonesia,
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Zainul, dan IRR, LDR, dengan Tbk pada tahun 7
Nuzula Nila LAR, Cash Menggunakan sampai dengan -
Firdausi, 2014 Ratio, GCG, Pendekatan yang diukur
ROA, NIM, dan | RGEC (Risk menggunakan
CAR Profile, Good pendekatan RGLIC
Corporate (Risk Profile, Good
Governance, Corporate Goves
Earnings, Capital) | Earnings, Capiia!)
secara keselurulian
dapat dikatakan baliv
BRI merupakan 10
yang sehat bahk
dalam beberapa
indikator menunjuclo
bahwa BRI
mendapatkan predika
bank yang sanga’ «¢|
Fadilah Nurul,  |a. Variabel: Analisis Berdasarkan metode
2014 Risk Profile, Perbandingan RGEC, BUMN dan
Good Corporate | Penilaian Tingkat | BUMS dapat
Governance, Kesehatan Bank | dikategorikan sehat.
Earnings, dan Milik Pemerintah | Namun, BUMN imasi
Capital (BUMN) dan lebih unggul
Bank Milik dibandingkan BUMS.
Swasta (BUMS)
Dengan
Menggunakan

Metode RGEC




2.8 Kerangka Pemikiran

Perusahaan Sektor Perbankan
Indeks LQ 45
Bank pemerintah Bank Swasta Nasional
Laporan Keuangan Laporan Keuangan
v v
NPL NPL
IRR IRR
LDR LDR
LAR LAR
Cash Cash
Ratio Ratio
Komisaris | Komisaris
Independen Independen I
ROA ROA
NIM NIM
CAR CAR
Kinerja Keuangan ......... Perbedaan ....... Kinerja Keuangan
Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran Penelitian



2.9 Hipotesis

HO: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan

Hi:

antara bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar
dalam indeks LQ 45 dilihat dari komponen RGEC.

Terdapat perbedaan kinerja keuangan yang signifikan antara bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks

LQ 45 dilihat dari komponen RGEC.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data
3.1.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh melalui sumber yang ada dan tidak perlu
dikumpulkan sendiri oleh peneliti (Sekaran, 2006). Data yang diperlukan dalam

penelitian ini yaitu laporan keuangan bank dari tahun 2011 sampai tahun 2013.

3.1.2 Sumber data

Data yang dibutuhkan berupa laporan keuangan perusahaan perbankan
yang terdaftar di Indeks LQ 45 selama tahun 2014-2015 untuk periode 2011-
2013. Daftar perusahaan perbankan dikumpulkan dari Indonesian Capital Market
Directory (ICMD) 2011-2013. Data perusahaan perbankan diperoleh dari

www.idx.co.id.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dan termasuk ke dalam sektor perbankan pada periode
2011-2013. Metode pengambilan sampel dalam penelitizn ini adalah dengan
teknik purposive sampling. Penggunaan metode ini bertujuan untuk mendapatkan

sampel yang representatif dengan kriteria yang telah ditetapkan.
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Sampel yang dipilih dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan
yang memiliki kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan perbankan yang terdaftar di indeks saham LQ 45 selama tahun
2014-2015.
2. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan kcgangan minimal selama 3

tahun berturut-turut (2011-2013).

3.3 Variabel Penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan
bank melalui pendekatan RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, Capital). Masing-masing rasio untuk mengukur variabel-variabel
tersebut adalah sebagai berikut:

3.3.1 NPL (Non Performing Loan)

NPL (Non Performing Loan) merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan manajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan
oleh bank. NPL dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah kredit yang
bermasalah dibandingkan dengan total kredit. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai

berikut:

NPL = Kredit Bermasalah 100%
~ Kredit yang Disalurkan - .

3.3.2 IRR (Interest Rate Ratio)
Penilaian pada risiko pasar dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

Interest Rate Risk (IRR):

Interest Sensitivity Asset
Interest Sens:itivity Liabilities

IRR = X 100%




3.3.3 LDR (Loan to Deposit Ratio)

LDR (Loan to Deposit Ratio) digunakan untuk menilai likuiditas suatu
bank dengan cara membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap c:i.
pihak ketiga. Rasio ini untuk mengetahui kemampuan bank dalam membayar
kembali kewajiban kepada para nasabah yang telah menanamkan dana dengan
kredit-kredit yang telah diberikan kepada para debiturnya. Rasio ini dapal

dirumuskan sebagai berikut:

jumlah kredit vang diberikan
LDR = x100%
total dana pihak ketiga + KLBI + modal inti

3.3.4 LAR (Loan to Assets Ratio)

1 Kredi
LAR = Total Kredit X 100%
Total Asset
3.3.5 Cash Ratio
. - liquid di i
Cask Hiatia = Alat—alat liquid yang dikuasai X 100%

Dana Pihak Ketiga

3.3.6 Komisaris Independen

Dewan komisaris sebagai puncak dari sistem pengelolaan internal
perusahaan memiliki peranan terhadap akfivitas pengawasan. Komisaris
independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki hubungan
keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau hubungan keluarga dengan
anggota komisaris lainnya, direksi dan/atau pemegang saham pengendali atau
hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk bertindak
independen. Menurut Farida, Prasetyo. dan Herwiyanti (2010) komisaris

independen adalah anggota dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan.
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Komposisi komisaris independen diukur berdasarkan presentase jumlah komisaris
independen terhadap jumlah total komisaris yang ada dalam susunan dewan

komisaris perusahaan.

3.3.7 ROA (Return On Assef)
ROA (Return On Assets) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam memperoleh keuntungan (laba sebelum pajak) yang

dihasilkan dari total asset bank yang bersangkutan. Rasio ini dapat dirumuskan

sebagai berikut: Laba sebelum pajak
Return On Asset (ROA) = ¥100%
Total Asset

3.3.8 NIM (Net Interest Margin)

NIM (Net Interest Margin) digunakan untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan
pendapatan bunga bersih. Rasio NIM diperoleh dari perbandingan antara
pendapatan bunga bersih dibandingkan dengan rata-rata aktiva produktif. Rasio

ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

NIM = Pendapatan Bunga Bersih 100%
= Rata — rata Aktiva Produktif - ’

3.3.9 CAR (Capital Adequacy Ratio)

Capital Ad .o
Rpital Adapency Rotia LAR) = Soral ATIR -~
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3.4 Pengembangan Hipotesis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan kinerja keuangan

antara bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks

LQ 45 menggunakan metode RGEC. Untuk mengetahui tingkat kinerja keuangan

bank terscout, maka digunakan beberapa rasio keuangan yang dijelaskan dalam

hipotesis berikut:

Hl11

H12

H13

H14

H15 :

H16

- Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank

pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ

45 dilihat dari rasio NPL.

: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank

pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ

45 dilihat dari rasio IRR.

: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank

pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ

45 dilihat dari rasio LDR.

: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank

pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ
45 dilihat dari rasio LAR.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ

45 dilihat dari rasio Cash Ratio.

: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank

pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ

45 dilihat dari proporsi komisaris independen.
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H17 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ
45 dilihat dari rasio ROA.

H18 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ
45 dilihat dari rasio NIM.

H19 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ

45 dilihat dari rasio CAR.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini
adalah metode dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat,
mengkaji data sekunder yang berupa laporan perusahaan perbankan periode 2011-

2013 yang terdaftar dalam indeks saham LQ 45 selama tahun 2014-2015.

3.6 Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
analisis deskriptif dengan menggunakan program SPSS sebagai alat untuk

menguji data tersebut.

3.6.1 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi. maksimum dan minimum.
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Statistik deskriptif merupakan statistik yang menggambarkan atau yang
mendekripsikan data yang menjadi sebuah informasi yang lebih jelas dan mudah

untuk dipahami.

3.6.1.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini digunakan uji Kolmogorov-
Smirmov karena uji ini dapat secara langsung menyimpulkan apakah data yang
ada terdistribusi normal secara statistik atau tidak. Data dinyatakan berdistribusi

normal jika signifikansi lebih besar dari 0,05.

3.6.1.2 Uji t Sampel Independen

Uji t Sampel Independen digunakan untuk membandingkan rata-rata dari
dua kelompok sampel data independen (Yamin, 2011). Jika nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan

bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdapat dalam indeks LQ 45.

3.6.1.3 Uji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan respons dari dua populasi data yang saling independen (Yamin, 2011).
Uji ini adalah alternatif dari uji t parametrik ketika data yang diambil dalam

penelitian tidak terdistribusi normal setelah dilakukan uji normalitas data.
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BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah Bank Umum Milik Negara (BU?

dan Bank Umum Milik Swasta (BUMS) yang terdaftar dalam indeks sahar

45 selama tahun 2013-2014, yaitu: Bank Rakyat Indonesia, Bank Nepaia

Indonesia, Bank Mandiri, Bank Tabungan Negara, Bank Central Asia, dan Bark
Danamon.

Data-data yang digunakan dan kemudian diolah dalam penelitian
diperoleh dari laporan tahunan masing-masing bank tersebut yang dipublikasi
melalui  www.idx.co.id tahun 2012 sampai tahun 2014. Penelitian in
dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank pemerintal:
bank swasta nasional dengan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporaie
Governance, Earnings, Capital) yang diproksikan dengan beberapa rasio
kevangan seperti: Non Performing Loan (NPL), Interest Rate Risk (IRR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR), Cash Ratio, Proporsi Komisaris
Independen, Return on Asset (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan Capital

Adequacy Ratio (CAR).

4.1.1 Bank Rakyat Indonesia
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Berdiri sejak 16 Desember 1895
di Purwokerto, Jawa Tengah. Sebagai bank komersial tertua, BRI konsisten

memberikan pelayanan kepada segmen mikro, kecil dan menengah dan hingga




saat ini BRI mampu menjaga komitmen tersebut di tengah kompetisi industri
perbankan indonesia. Dukungan pengalaman dan kemampuan yang matang di
dalam memberikan layanan perbankan, terutama pada segmen MKM membuat
BRI mampu mencatat prestasi selama 8 tahun berturut-turut sebagai bank dengan
laba terbesar di Indonesia. Seluruh upaya pengembangan usaha yang terfokus,
terarah dan terintegrasi yang disertai konsistensi dalam meningkatkan kualitas
penerapan praktik tata kelola yang baik menjadikan BRI mampu mencatat kinerja
membanggakan, melampaui rata-rata kinerja bank lainnya, meskipun di tengan

kondisi perekonomian yang penuh tantangan.

4.1.2 Bank Negara Indonesia

BNI merupakan bank BUMN pertama yang menjadi perusahaan pubik
setelah mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya
pada tahun 1996. Untuk memperkuat struktur keuangan dan daya saingnya di
tengah industri perbankan nasional, BNI melakukan sejumah aksi korporasi,
antara lain proses rekapitulasi oleh pemerintah di tahun 1999, divestasi saham
pemerintah di tahun 2007, dan penawaran umum saham terbatas di tahun 2010.
Saat ini 60% saham BNI dimiliki oleh Pemerintah Republik Indonesia, sedangkan
40% sisanya dimiliki oleh masyarakat, baik individu maupun institusi, domestik

dan asing.

4.1.3 Bank Mandiri

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagai bagian dari program

restrukturasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintah Indonesia. Pada bulan
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Juli 1999, empat bank milik pemerintah yaitu Bank Bumi Daya, Bank Dagang
Negara, Bank Ekspor Impor Indonesia dan Bank Pembangunan Indonesia
digabungkan menjadi Bank Mandiri. Sampai sekarang Bank Mandiri masih
meneruskan tradisi selama lebih dari 140 tahun memberikan kontribusi dalam

dunia perbankan dan perekoiiomian Indonesia.

4.1.4 Bank Tabungan Negara

PT Bank Tabungan Negara (Tbk) atau biasa dikenal dengan BTN adalah
sebuah perseroan terbatas yang bergerak di bidang penyedia jasa perbankan. Bank
ini merupakan sebuah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang pertama kali
didirikan pada tahun 1987. Saat itu bank ini masih bernama Postpaar Bank yang
terletak di Batavia. Selanjutnya Jepang membekukan kegiatan bank tersebut dan
mengganti namanya menjadi Chokin Kyoku. Pemerintah Indonesia mengambil
alih dan mengubah namanya kembali menjadi Bank Tabungan Pos sesuai UU
Darurat No. 9 Tahun 1950. Pada tahun 1963, bank ini kembali berganti nama
menjadi Bank Tabungan Negara atau biasa dikenal dengan BTN. Pada tahun 2009

BTN melakukan pencatatn perdana dan listing transaksi di Bursa Efek Indonesia.

4.1.5 Bank Central Asia

Bank Centarl Asia (BCA) adalah bank swasta terbesar di Indonesia yang
didirikan pada 21 Februari 1957 dengan nama Bank Central Asia NV dan pernah
merupakan bagian penting dari Grup Salim. Salah satu yang paling signifikan
yang telah dilalui BCA adalah krisis moneter tahun1997. Krisis ini membawa

dampak yang luar biasa pada keseluruhan sistem perbankan di Indonesia. Namun,

34



secara khusus kondisi ini mempengaruhi aliran dana tunai di BCA dan bahkan
sempat mengancam kelanjutannya. Akhirnya, BCA terpaksa meminta bantuan
dari pemerintah Indonesia. Berkat pengambilan keputusan dan kebijakan yang
baik, BCA berhasil pulih kembali. BCA mengambil langkah besar dengan
menjadi perusahaan publik. Saat ini BCA terus memperkokoii tradisi tata kelola
perusahaan yang baik, kepatuhan penuh pada regulasi, pengelolaan risiko secara
baik dan komitmen pada nasabahnya baik secara transaksional maupun sebagai

lembaga intermediasi finansial.

4.1.6 Bank Danamon

PT Bank Danamon Indonesia Tbk. Didirikan pada 1956. Nama Bank
Danamon berasal dari kata “dana moneter” dan pertama Kali digunakan pada
1976, ketika perusahaan berubah nama dari Bank Kopra. Pada 1988, Bank
Indonesia meluncurkan paket reformasi perbankan yang dikenal dengan Paket
Oktober 1988 atau PAKTO 88. Tujuan PAKTO 88 adalah untuk membangun
kompetisi dalam sektor perbankan dengan memberikan kemudahan persyaratan,
termasuk liberisasi peraturan tentang pendirian bank swasta domestik baru dan
bank joint venture. Sebagai hasil reformasi ini, Bank Danamon menjadi salah satu

bank valuta asing pertama di Indonesia dan menjadi perusahaan publik yang

tercatat di Bursa Efek Jakarta.




4.2 Analisis Kinerja Keuangan Bank Dengan Metode RGEC

4.2.1 Kinerja Keungan Bank
Berikut tabel kinerja keuangan Bank Pemerintah periode 2012-2014
dengan nilai maksimum, nilai minimum, dan rata-ratanya.

Tabel 4.1

Kinerja Keuangan Bank Pemerintah

Rasio Keuangan (%)

o Tohur | wet | R | wr | R | ® | cos | roa | mm CAR
Ratio

2012 | 18 | 11668 | 8041 | 6565 | 136 | S0 | 467 | 842 | 1695
BRI 2013 | 155 | 11736 | 889 | 7159 | 13.74 | 50 | 474 | 855 | 1699
2014 | 169 | 11563 | 82.06 | 6368 | 1358 | 71.41 | 432 | 851 | 1831
2012 | 284 | 11622 | 7752 | 5993 | 1406 | 5714 | 292 | 593 | 1667
BNI 2013 | 217 | 11825 | 853 | 6439 | 13 | 5714 | 336 | 611 | 1509
20014 | 196 | 11753 | 8781 | 6617 | 1291 | 50 | 349 | 62 | 1622
2012 | 174 [ 11865 | 7766 | 59 | 1313 | 50 | 355 | 558 | 1548
Mandiri 2003 | 16 | 11601 | 8297 | 6297 | 1384 | 5714 | 366 | 568 | 1493
2014 | 166 | 1142 | 8202 | 6105 | 1262 | 5714 | 35 | 594 | 166
2012 | 409 | 11039 | 93.48 | 7197 | 1011 | S0 | 194 | 583 | 1769
BTN 2003 | 405 | 11013 | 9603 | 7573 | 1162 | 60 | 1.79 | 544 | 1562
2014 | 401 | 10992 | 9981 | 7909 | 1069 | 60 112 | 447 | 1464
T 4.09 118.65 99.81 79.09 14.06 71.41 4.74 8.55 18.31
Minimum 1.55 109.52 7752 53 i0.11 50 112 4.47 1464
Rata-rata 243 115.08 86.16 66.77 12.74 55.57 3.26 6.39 16.27

Sumber: Laporan Tahunan Bank BRI, BNI, Mandiri, dan BTN 2012-2014 (data diolah)

Seperti tampak pada tabel di atas, semua rasio keuangan tidak begitu
mengalami perubahan yang signifikan selama periode yang diteliti. Secara
keseluruhan risiko kredit yang diukur dengan NPL berkisar antara 1.55% hingga
4.09% dengan rata-rata 2.43%. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kredit bank
pemerintah dapat dikategorikan dalam kondisi baik karena NPL-nya dibawah 5%
yang merupakan standar maksimum yang telah ditetapkan Bank Indonesia. IRR
yang menunjukkan risiko terhadap turunnya tingkat suku bunga berkisar antara
109.2% sampai 118.65% dengan rata-rata 115.08%, ini menunjukkan bahwa bank

pemerintah memiliki risiko yang cukup tinggi terhadap perubahan tingkat suku
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memiliki nilai LDR berkisar antara 77.52% dan 99.81% dengan rata-rata 88.16%
yang berarti bank pemerintah memiliki likuiditas yang baik karena berada n: s
rentang yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu antara 78%-92%:; LAR berkisa:
antara 59.00% sampai 79.09% dengan rata-rata 66.77% yang menunjukkan
tingkat likuiditas bank pemerintah masih dalam kategori yang baik karena juriial
aset yang dimiliki bank mampu membiayai jumlah kredit bermasalahnya: dan
Cash Ratio berkisar antara 10.11% dan 14.06% dengan rata-rata 12.74% yang
berarti bank pemerintah memiliki kemampuan dalam membayar kembali dan:
yang telah disimpan nasabah menggunakan alat-alat likuidnya.

Variabel GCG diukur dengan proporsi komisaris independen terhadap
total dewan komisaris berkisar antara 50% dan 71.41% dengan rata-rata 55.57%.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata bank pemerintah memiliki komisaris
independen 55.57% dari seluruh jumlah anggota komisaris dan telah memenuhi
ketentuan yang disyaratkan oleh Bapepam yaitu sekurang-kurangnya 30%, artinya
bank pemerintah telah memiliki tata kelola perusahaan yang baik.

Selanjutnya faktor Earnings diukur menggunakan ROA dan NIM dimana
nilai ROA berkisar antara 1.12% dan 4.74% dengan rata-rata 3.26% yang
menunjukkan secara keseluruhan kemampuan bank pemerintah dalam
memperoleh laba sangat baik karena memiliki rata-rata ROA yang lebih dari
standar minimum yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 1.5%. Selain itu nilai

NIM bank pemerintah berkisar antara 4.47% dan 8.55% dengan rata-rata 6.39%

vang menunjukkan kemampuan bank pemerintah mengelola tingkat pendapatan




bunga atas aktiva produktif sangat baik karena memiliki nilai rata-rata NIM lebih
dari 3% berdasarkan ketentuan Bank Indonesia.

Penilaian terhadap variabel Capital yang diukur dengan CAR dinilai
sangat baik karena nilai CAR yang berkisar antara 14.64% dan 18.31% dengan
rata-rata 16.27%¢ jauh berada di atas batas minimum yang ditetapkan Bank
Indonesia yaitu 8%. Artinya secara keseluruhan bank pemerintah dapat dikatakan
memiliki tingkat kecukupan modal yang baik atas pemenuhan kewajiban yang
dimilikinya.

Berikut tabel kinerja keuangan Bank Swasta Nasional periode 2012-2014

dengan nilai maksimum, nilai minimum, dan rata-ratanya.

Tabel 4.2

Kinerja Keuangan Bank Swasta Nasional

Rasio Keuangan (%)
ek | Tl ot | oo | ox | wan | OB G | ROA | mMiM | car
Ratio

202 | 04 [10913 | 686 | 57.96 | 1334 | 60 36 56 | 142

BCA | 2013 | 04 | 10965 | 754 | 6292 | 1343 | 60 38 62 | 157
204 | 06 | 11065 | 768 62.73] 1408 | 60 39 65 | 169

202 | 24 |12249 | 1007 | 5834 | 1545 | s0 37 | 101 | 189
Danamon| 2013 | 19 | 12039 | 951 | 5615 | 1607 | 50 34 96 | 179
204 | 23 [12062 | 926 | 5455 | 1544 | 50 188 | 84 | 179
Maksimum 24 122.49 100.7 62.92 16.07 60 39 101 189
Minimum 0.4 109.13 68.6 54.55 13.34 50 1.88 5.6 14.2
Rata-rata 1.33 11549 84 87 58.78 1464 55.00 3.38 7.73 16.92

Sumber: Laporan Tahunan Bank BCA dan Bank Danamon 2012-2014 (data diolah)

Seperti bank pemerintah, kinerja bank swasta nasional juga tidak begitu
mengalami perubahan yang signifikan selama periode yang diteliti. Secara
keseluruhan, kinerja bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 juga
tidak memiliki perbedaan yang signifikan dengan bank pemerintah. Nilai NPL

berkisar antara 0.4% sampai 2.4% dengan rata-rata 1.33%. Rata-rata NPL ini
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lebih kecil dibanding bank pemerintah, hal ini menunjukkan kinerja bank swasta
nasional dalam mengelola risiko kredit yang dikategorikan tidak lancar atau macet
sangat baik. Rasio IRR berkisar antara 109.13% dan 122.49% dengan rata-rata
yang memiliki selisih sangat kecil dengan bank pemerintah yaitu 115.49%, ini
berarti bank swasta nasional juga memiliki risiko yang cukup tinggi terhadap
perubahan tingkat suku bunga.

Risiko likuiditas yang diukur dengan tiga proksi berikut memiliki nilai
LDR berkisar antara 68.6% dan 100.7% dengan rata-rata 84.87% lebih kecil
dibanding bank pemerintah yang berarti secara keseluruhan bank swasta nasional
sedikit lebih baik dalam pengelolaan risiko likuiditas dan juga berada pada
rentang yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu antara 78%-92%: LAR berkisar
antara 54.55% sampai 62.92% dengan rata-rata 58.78% jauh lebih kecil dibanding
bank pemerintah yang berarti secara keseluruhan bank swasta nasional memiliki
pengeloaan likuiditas yang lebih baik; dan Cash Ratio berkisar antara 13.34% dan
16.07% dengan rata-rata 14.64% yang lebih tinggi dibanding bank pemerintah
pemerintah. Hal ini menunjukkan bahwa bank swasta nasional memiliki
kemampuan dalam membayar kembali dana yang telah disimpan nasabah pada
saat ditarik dan membayar kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan
alat-alat likuid yang dimiliki.

Jumlah komisaris independen untuk mengukur variabel GCG pada bank
swasta nasional berkisar antara 50% sampai 60% dengan rata-rata 55% yang tidak
berbeda jauh dengan bank pemerintah. Artinya bank swasia nasional juga telah
memenuhi ketentuan yang disyaratkan oleh Bapepam yaitu sekurang-kurangnva

30% sehingga tata kelola perusahaan bank swasta nasional telah baik.
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Tabel 4.3
Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Pemerintah dan Bank Swasta

Nasional yang Terdaftar Dalam Indeks Saham LQ 45

Rata-rata Bank yang
Rasio terdaftar dalam Siandar
Keuangan indeks LQ 45 Bank Ket
Periode Bank Bank Indonesia SRIaRgan
2012-2014 | Pemerin- | Swasta (%)
(%) tah Nasional
NPL 243 1.33 <5 Lebih Bagus Bank Swasta Nasional
IRR 115.08 115.49 - Lebih Bagus Bank Pemerintah
LDR 86.16 84.87 78-92 | Lebih Bagus Bank Swasta Nasional
LAR 66.77 58.78 - Lebih Bagus Bank Swasta Nasional
Cash Ratio 12.74 14.64 - Lebih Bagus Bank Swasta Nasional
GCG 35.57 55.00 >30 Lebih Bagus Bank Pemerintah
ROA 3.26 3.38 = I Lebih Bagus Bank Swasta Nasional
NIM 6.39 7.73 26 Lebih Bagus Bank Swasta Nasional
CAR 16.27 16.92 > 8 Lebih Bagus Bank Swasta Nasional

Sumber:Data sekunder yang diolah dan Peraturan Bank Indonesia

Perbandingan kinerja keuangan di atas yang memperlihatkan bank swasta
nasional lebih baik disebabkan oleh jumlah sampel dalam penelitian ini dimana
terdapat empat bank pemerintah dan hanya dua bank swasta nasional. Jika dilihat
dari nilai rata-rata rasio keuangan masing-masing bank hanya terdapat sedikit
perbedaan atau selisih yang sangat tipis. Oleh karena itu untuk mengetahui apakah
ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan
bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 akan dilakukan uji t

sampel independen dan/atau uji Mann-Whitney.

4.3 Analisis Statistik

4.3.1 Uji Normalitas Data




Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah populasi data berdistribusi

normal atau tidak. Dalam penelitian ini akan digunakan uji Lilliefors dengan

melihat nilai pada Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan berdistribusi normal

jika signifikansi lebih besar dari 0,05.

Hasil uji normalitas (uji Lilliefors) dengan menggunakan SPSS 16 dapat

ditunjukkan dengan output Test of Normality berikut:

Tabel 4.4
Uji Normalitas Data
Tests of Normality
Kolmogorov-Smimov2 Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
NPL 160 18 2000 200 18 057
[IRR 191 18 083 017 18 115
LDR 118 18 200° 967 18 732
LAR 157 18 200° 934 18 226
Cash_Ratio 150 18 200 044 18 235
GCG 268 18} .00 800 18 002
ROA 247 18 005 201 18 059
NIk 257 18 .003 822 18 003
ECAR 109 18 200 974 18] 868

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Output SPSS 16

Berdasarkan hasil outpur di atas pada kolom Kolmogorov-Smirnov

menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk NPL, IRR, LDR, LAR, Cash Ratio,

ROA, dan CAR lebih besar dan sama dengan 0,05 maka dapat dikategorikan

terdistribusi normal, sehingga untuk menganalisis perbedaan rasio-rasio tersebut

antara bank pemerintah dan bank swasta nasional dapat menggunakan analisis

statistik parametrik yaitu uji t sampel independen. Sedangkan karena nilai

signifikansi NIM adalah sebesar 0.03 dan GCG 0.01 yang kecil dari 0.05 maka
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harus diuji menggunakan analisis statistik non-parametrik yaitu uji Mann-

Whitney.

4.3.2 Uji t Sampel Independen

Untuk mengetahui perbandingan kinerja antara bank pemerintah dan bar!
swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dilihat dari rasio keuangan
NPL, IRR, LDR, LAR, Cash Ratio, ROA, dan CAR, maka digunakan uji t sampe]
independen. Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Uji t Sampel Independen

Independent Samples Test o
Levene's Test i
for Equality of t-test for Equality of Means

Variances |
§5% Confidence !

Sig. (2-| Mean Std Error Interval of the f

€ % : " tailed) | Difference | Difference Difference |

Lower Upper

NPL Equal variances assumed 0031 956| 2161 16| 046 1.09667 50749 02083| 217250
Equal variances not assumed 2.214{10.777 .04g| 1.09667 49522 00383 2 1_814_1

IRR Equal variances assumed 17.281] 001 -.185 16| BE5 -407501 2.20166) -5.07481] 425981
Equal variances not assumed -149) 6337 886 -40750| 272624] 600341 6 17841

LDR Equal variances assumed 8.038 02 277 16 786 129750 4.68857| -3.64183( 11.23683
Equal variances not assumed 229 6607| 826/ 129750\ 5.67039| -12.27407| 1486907

LAR Equal vanances assumed 2 10| 2.826 16 012| 799333 282615 1.99793| 1308873
Eqgual vanances nct assumed 3.445115821 003 7.98333] 232007| 207048 1291618

Cash_Ratio Equal variances assumed 010{ 9822| -3048 16| 003 -1.89667 62221| -2.21568) -57764
Equal variances not assumed -3.148| 10.958 00S| -1.89667 60256 -1.22202| -57042

ROA Equal vanances assumed 1401 254 -242 16 812 - 12500 51710 -1.22120 97120
Equal variances not assumed -277(14.388 785  -.12500 45056 -1.08891 838¢1

CAR Equal variances assumed 1.140{ 301 -965 16 343 - 65033 67372 -2.07906 77740
Equal varances nct assumed - 841 7262 427 - 65083 77424 -2 46684 116517

Sumber:Output SPSS 16

Berdasarkan hasil uji beda rata-rata tersebut dapat disimpulkan sebagai

berikut:
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. Nilai signifikansi NPL sebesar 0.046 < 0.05 maka terima hipotesis H11 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
dilihat dari rasio NPL.

. Nilai signifikansi IRR sebesar 4.855 > 0.05 maka tolak hipotesis H12 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
dilihat dari rasio IRR.

. Nilai signifikansi LDR sebesar 0.786 > 0.05 maka tolak hipotesis H13 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
dilihat dari rasio LDR.

. Nilai signifikansi LAR sebesar 0.012 < 0.05 maka terima hipotesis H14 yang
berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
dilihat dari rasio LAR.

. Nilai signifikansi Cash Ratio sebesar 0.008 < 0.05 maka terima hipotesis H15
yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
dilihat dari Cash Ratio.

. Nilai signifikansi ROA sebesar 0.812 > 0.05 maka tolak hipotesis H17 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45

dilihat dari rasio ROA.
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7. Nilai signifikansi CAR sebesar 0.348 > 0.05 maka tolak hipotesis H19 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank

pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45

dilihat dari rasio CAR.

4.3.3 Uji Mann-Whitney

Untuk mengetahui perbandingan kienrja keuangan antara bank pemerintah
dan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dilihat dari NIM dan
Proporsi Komisaris Independen maka digunakan uji Mann-Whitney. Hal ini
karena kedua rasio tersebut tidak terdistribusi normal. Hasil uji Mann-Whitney
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Uji Mann-Whitney

Test Statistics®
GCG NIM
Mann-Whitney U 34.500 18.500
Wilcoxon W 112.500 96.500
Z -.149 -1.640
Asymp. Sig. (2-tailed) .882 .10
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .8922 1022

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Bank
Sumber: Output SPSS 16

Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney di atas, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

I. Nilai Asymp. Signifikansi uji U Mann-Whitney GCG yang diukur dengan

proporsi komisaris independen sebesar 0.882 jauh lebih besar dibanding taraf




uji nyata 0.05 maka hipotesis H16 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank swasta
nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dilihat dari proporsi komisaris
independen.

2. Nilai Asymp. Signifikansi uji U Mann-Whitney NIM sebesar 0.101 lebih
besar dibanding taraf uji nyata 0.05 maka hipotesis H18 ditolak, artinya tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah
dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dilihat dari

rasio NIM.

4.4 Pembahasan

Berdsasarkan hasil analisis data di atas, dari sembilan rasio yang
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan bank, hanya tiga yang menunjukkan
perbedaan signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank
swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 tahun 2014-2015, yaitu NPL,
LAR, dan Cash Ratio.

Meskipun secara parsial terdapat tiga rasio yang secara statistik
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah
dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45, namun satu di
antaranya yaitu tingkat signifikansi NPL yang bernilai 0.046, hanya terpaut tipis
dari 0.05. Hal ini mungkin disebabkan oleh data yang tidak beragam karena
sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor perbankan
yang terdaftar dalam indeks saham LQ 45. Sehingga dapat dikatakan baik bank

pemerintah dan bank swasta nasional memiliki kemampuan yang baik dalam
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mengelola risiko kredit yang dikategorikan tidak lancar dan terus memberikan
kredit yang meningkat.

Selain itu bank pemerintah dan bank swasta nasional yang terdaftar dalam
indeks LQ 45 juga memiliki kemampuan yang sama-sama baik dalam mengelola
risiko pasar, sama-sama telah menetapkan dan mengaplikasikan aspek-aspek
Good Corporate Governance sehingga memiliki tata kelola yang baik terhadap
perusahaan.

Faktor Earnings dan Capital juga menunjukkan tidak adanya perbedaan
yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta
nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45. Penyebabnya adalah rasio ROA dan
CAR yang dimiliki bank pemerintah dan bank swasta nasional sudak memenuhi
standar yang ditetapkan BI. Hal tersebut berarti baik bank pemerintah maupun
bank swasta nasional memiliki kemampuan menghasilkan laba yang baik dan
memiliki kualitas serta kecukupan modal yang memadai.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Nurul Fadilah (2014), yang
menyatakan bahwa Bank Milik Pemerintah (BUMN) lebih unggul dibandingkan
Bank Milik Swasta (BUMS) berdasarkan tingkat kesehatan bank tersebut.
Meskipun memiliki tujuan yang hampir sama yaitu pada penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan kinerja keuangan bank pemerintah dan
bank swasta nasional sedangkan pada penelitian Nurul Fadilah (2014). untuk
mengetahui perbandingar: tingkat kesehatan bank pemerintah dan bank swasta
nasional, namun penelitian ini ada beberapa perbedaan dengan penelitian Nurul

Fadilah (2014) yang menjadi review penelitian terdahulu bagi penulis.
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Perbedaan ini terletak pada objek penelitian, periode penelitian, 1
metode yang digunakan. Pada penelitian Nurul Fadilah (2014) objek penelitin
yang digunakan adalah enam bank yang mewakili sektor pemerintah dan o\
yang termasuk dalam 10 bank terbaik versi majalah investor 2013, Bank- |
tersebut adalah Bank ivlandiri, BRI, dan BNI dari sektor pemerintah serta
Panin, Bank Bukopin, dan Bank Mega dari sektor swasta pada periode
2013. Metode analisis data yang digunakan adalah menggunakan rasio RO
dengan penilaian tingkat kesehatan bank. Cakupan penilaian yang diguns’
adalah penilaian terhadap faktor-faktor Risk Profile, Good Corpo
Governance, Earnings, dan Capital.

Risiko yang diukur pada penilaian Risk Profile adalah: risiko kredit, ris’
pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, risiko strategik, risikc
kepatuhan, dan risiko reputasi yang dilihat dari hasil perhitungan self assessme;
bank dan menilai peringkat komposit tingkat kesehatan bank. Penilaian terhadap
Good Corporate Governance juga dengan menetapkan nilai peringkat per faktor
atas keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran.
Selanjutnya penilaian Earnings dan Capital dilihat dari peringkat komposit
terhadap rasio ROA, ROE, NIM, BOPO, dan CAR.

Sedangkan pada penelitian ini objek penelitian yang digunakan adalah
bank peemrintah dan bank swasta nasional vang terdaftar dalam indeks LQ 45
pada tahun 2014-2015, yaitu Bank Mandiri, Bank BRI, Bark BNI, dan Bank BTN
yang mewakili sektor pemerintah serta Bank BCA dan Bank Danamon yang

mewakili sektor swasta. Periode yang digunakan tahun 2012-2614 dan metode

yang digunakan adalah analisis pendekatan RGEC namun menggunakan




persentase rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan bank berdasarkan
Peraturan Bank Indonesia yaitu: NPL, IRR, LDR, LAR, Cash Ratio yang
digunakan untuk mengukur faktor Risk Profile; Proporsi Komisaris Independen
untuk mengukur faktor GCG; ROA dan NIM untuk mengukur faktor Earnings:
dan CAR untuk mengukur faktor Capital.

Pembahasan yang lebih rinci mengenai bagaimana perbedaan kinerja
keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks
LQ 45 dengan menggunakan masing-masing rasio keuangan tersebut akan
dijabarkan sebagai berikut:

4.4.1 Non Performing Loan (NPL)

NPL merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan manajemen bank
dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin rendah
rasio ini, semakin baik kualitas kredit bank. Dilihat dari tabel 4.3, rata-rata rasio
NPL bank swasta nasional yaitu 1.33% lebih rendah dibanding rata-rata NPL
bank pemerintah yaitu 2.43%. Hal ini menunjukkan kemampuan bank swasta
nasional lebih baik dalam mengelola kredit yang dikategorikan tidak lancar atau
macet serta menunjukkan bahwa bank pemerintah kurang baik dalam menangani
kredit sehingga banyak timbul kredit bermasalah.

Jika dilihat dari hasil output SPSS pada tabel 4.5, dapat dibaca bahwa nilai
signifikansi NPL 0.046 lebih kecil dari taraf nyata 0.05 yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara NPL bank pemerintah dengan bank swasta
nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45. Hasil ini mendukung penelitian

Nurul Huda (2010) dan Ima Mina Estermose (2008) yang menyatakan bahwa

pada rasio NPL terdapat perbedaan yang signifikan.
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Hal ini disebabkan nilai NPL maksimum bank pemerintah yang dimiliki
bank BTN pada tahun 2012 sebesar 4.09% berbeda jauh dari NPL maksimum
bank swasta nasional sebesar 2.4% yang dimiliki bank Danamon. Penyebab
besarnya tingkat NPL bank BTN adalah karena jumlah kredit bermasalah bank
BTN besar sedangkan total kredit yang diberikan rendah. Jumlah kredit
bermasalah bank BTN tahun 2012 sebesar 3,078,864 lebih besar dibanding
Danamon yaitu 2,179,876 sedangkan total kredit yang diberikan BTN 75,277.840
lebih rendah dibanding Danamon yaitu 90,828,149 (angka dalam jutaan rupiah).

Nilai NPL minimum bank swasta dimiliki oleh bank BCA yaitu sebesar
0.4%, sedangkan nilai NPL minimum bank pemerintah sebesar 1.55% dimiliki
oleh bank BRI. Selama tahun 2012 hingga 2014 BCA mampu mengelola kredit
yang dikategorikan kredit kurang lancar, diragukan, dan macet. Selain itu kredit
yang diberikan terus meningkat. BCA menerapkan prinsip kehati-hatian dalam
pemberian kredit dan terus menjaga tingkat cadangan terhadap kredit bermasalah,
sehingga pada tahun 2012 dan 2013 BCA mampu mempertahankan NPL pada
0.4%. Nilai NPL BRI sedikit lebih besar dibanding BCA disebabkan oleh
persentase jumlah kredit bermasalah dibandingkan dengan total kreditnya lebih
besar. Dalam hal ini baik BRI dan BCA sama-sama mampu dalam
mengembangkan dan mengelola portofolio kredit yang sehat dan berkualitas
karena tingkat NPL BRI dan BCA jauh dibawah batasan maksimum NPL yang

ditetapkan Bank Indonesia sebesar 5%.




4.4.2 Interest Rate Risk (IRR)

IRR digunakan dalam menilai risiko pasar dengan cara membandingkan
Rate Sensitive Assets (RSA) dengan Rate Sensitive Liabilities (RSL) untuk
mengatasi perbedaan antara aset dan liabilitas yang sensitif terhadap bunga.
Semakin besar IRR semakin tinggi risiko terhadap naik/turunnya suku bunga atau
dengan kata lain bank akan mengalami kerugian jika suku bunga menurun dan
sebaliknya ketika suku bunga naik bank akan mendapatkan keuntungan yang
besar.

Berdasarkan oufput SPSS pada tabel 4.5, didapatkan hasil bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah
dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45. Hasil penelitian
ini sesuai dengan penelitian Nurul Huda (2010) dan Ima Mina Estermose (2008)
yang menyatakan bahwa rasio pada IRR tidak terdapat perbedaan yang signifikan.

Tidak adanya perbedaan yang signifikan ini disebabkan oleh rata-rata IRR
bank pemerintah sebesar 115.08% hampir sama dengan bank swasta nasional
yaitu 115.49%. Meskipun dengan selisih yang sangat tipis tersebut dapat
dikatakan risiko bank pemerintah terhadap kenaikan suku bunga sedikit lebih
kecil daripada bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45.

Penyebab nilai rata-rata IRR yang nyaris sama antara bank pemerintah dan
bank swasta nasional adalah karena nilai IRR minimum bank pemerintah yang
dimiliki oleh bank BTN sebesar 109.92% terpaut tipis dengan IRR minimum bank
swasta yang dimiliki oleh bank BCA yaitu 109.13%. Hal ini berarti bank BTN
dan BCA memiliki selisih yang kecil antara total aset vang sensitif terhadap

bunga dengan total liabilitas yang sensitif terhadap bunga. Meskipun nilai IRR



maksimum bank pemerintah yang dimiliki oleh bank Mandiri dengan nilai
maksimum IRR bank swasta yang dimiliki oleh bank BCA memiliki selisih yang
sedikit lebih besar daripada nilai minimumnya, namun dapat diimbangi dengan
IRR bank lainnya yang tergolong dalam kategori yang sama. Nilai IRR
maksinium bank Mandiri dan BCA berturut-turt adalah 118.65% dan 122.49%.
Berdasarkan nilai maksimum IRR bank Mandiri dan BCA dapat
disimpulkan bahwa bank Mandiri memiliki risiko yang lebih kecil terhadap
perubahan tingkat suku bunga daripada bank BCA. Namun secara keseluruhan
tidak terdapatnya perbedaan signifikan IRR bank pemerintah dengan bank swasta
nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 adalah karena rata-rata setiap bank
sama-sama memiliki perbedaan antara total aset sensitif terhadap bunga dengan
total liabilitas sensitif terhadap bunga. Untuk itu, baik setiap bank pemerintah
maupun setiap bank swasta nasional harus rutin melakukan analisis IRR agar
dapat mengetahui adanya perbedaan, karena besarnya perbedaan akan
menentukan besarnya potensi keuntungan atau kerugian yang akan timbul dari

perubahan tingkat bunga pada bank.

4.4.3 Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara membagi
jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap dana pihak ketiga. Semakin
tinggi LDR, maka semakin rendah likuiditas bank karena dana yang diperlukan
untuk membiayai kredit semakin besar. Berdasarkan rasio LDR yang dilihat dari
output SPSS maka didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan

antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang
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terdaftar dalam indeks L.Q 45. Hasil ini sesuai dengan penelitian Nurul I1ua
(2010) dan Ima Mina Estermose (2008) yang menyatakan bahwa terdapat
perbedaan yang tidak signifikan pada rasio LDR antara bank pemerintah dan |
swasta nasional yang Go Public.

Tidak terdapatnya perbedaan paua rasio LDR disebabkan rata-rata ! 107
bank pemerintah dan bank swasta tidak berbeda jauh yaitu 86.16% dan 84 2"
Hal ini menunjukkan bahwa dalam aspek likuiditas bank pemerintah dan ban!-
swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 mempunyai kemampuan yan:
tidak jauh berbeda namun masih lebih baik likuiditas bank swasta nasional.

Nilai maksimum LDR bank pemerintah dimiliki oleh bank BTN sebesar
99.81% dan tidak jauh berbeda dengan nilai maksimum LDR bank swast:
nasional yang dimiliki bank Danamon sebesar 100.7%. Ini disebabkan jumlah
total kredit bank BTN dan bank Danamon sama-sama tidak memiliki selisih yan;
besar dengan dana pihak ketiganya. Namun bank Danamon membutuhkan dana
pihak ketiga yang lebih besar untuk membiayai kreditnya sebab total kredit bank
Danamon tahun 2012 adalah sebesar 90,527,151 sedangkan jumlah dana pihak
ketiganya adalah 89,897,866 (angka dalam jutaan rupiah).

Nilai minimum LDR bank pemerintah dan bank swasta nasional memiliki
selisih yang lebih besar dibandingkan nilai maksimumnya yaitu masing-masing
sebesar 77.52% yang dimiliki bank BNI dan 68.6% yang dimiliki bank BCA. Hal
ini disebabkan jumlah dana pihak ketiga BCA jauh lebih besar dibanding total
kreditnya. Namun secara keseluruhan, baik bank BNI dan BCA sama-sama

memiliki tingkat likuiditas yang baik sehingga berdasarkan uji t sampel
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independen didapat bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara kinerja

keuangan kelompok bank tersebut.

4.4.4 Loan to Asset Ratio (LAR)

LAR juga digunakan untuk menilai likuiditas suatu bank dengan cara
membagi jumlah kredit yang diberikan oleh bank terhadap total aset. Semakin
tinggi LAR membuktikan semakin kecil likuiditas bank karena semakin besar
jumlah aset yang diperlukan untuk membiayai kredit bermasalah. Berdasarkan
hasil output SPSS pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional
yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dilihat dari rasio LAR.

Terdapatnya perbedaan yang signifikan pada rasio ini disebabkan oleh
rata-rata LAR bank pemerintah berbeda cukup jauh dengan bank swasta nasional
yaitu masing-masing sebesar 66.77% dan 58.78%. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan bank swasta nasional dalam mengelola risiko likuiditas tidak sama
dengan kemampuan bank pemerintah. Bank swasta nasional yang terdaftar dalam
indeks LQ 45 lebih baik dalam pengelolaan likuiditasnya daripada bank
pemerintah.

‘Penyebab terdapatnya perbedaan tersebut lebih rinci dijelaskan dengan
nilai LAR maksimum yang dimiliki bank pemerintah dan bank swasta nasional
yaitu masing-masing 79.09% yang dimiliki bank BTN dan 62.92% dimiliki oleh
bank BCA. Selisih yang cukup jauh ini karena total aset yang dimiliki bank BTN
sebesar 144,575,961 tidak jauh lebih besar dari total kredit yang dimilikinya vaitu

106,271,277. Sedangkan selisih total kredit dan total aset vang dimiliki bank BCA
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cukup besar dimana total asetnya jauh lebih besar yaitu 552,423,892 dan total
kreditnya sebesar 343,991,621 (angka dalam jutaan rupiah).

Nilai LAR minimum bank pemerintah adalah 59.00% dimiliki oleh bank
Mandiri dan LAR minimum bank swasta nasional dimiliki oleh bank Danamon
sebesar 54.55%. Dari perbandingan nilai minimum LAR ini dapat dilihat bahwa
memang ada perbedaan yang signifikan dimana likuiditas bank Danamon lebih
baik daripada bank Mandiri. Hal ini disebabkan oleh total kredit yang dimiliki

bank Danamon jauh lebih kecil dibanding total asetnya.

4.4.5 Cash Ratio

Salah satu rasio yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat rasio
likuiditas adalah Cash Ratio. Semakin besar Cash Ratio semakin mampu bank
dalam membayar kembali dana yang telah disimpan nasabah pada saat ditarik dan
membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan alat-alat likuid.
Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank
swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 dilihat dari Cash Ratio. Hasil
ini berbeda dengan penelitian Ima Mina Estermose (2008) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional pada Cash Ratio.

Terdapatnya perbedaan ini disebabkan oleh rata-rata Cash Ratio bank
pemerintah dan bank swasta nasional yang memiliki selisih cukup signifikan,
dimana rata-rata Cash Ratio bank pemerintah sebesar 12.74% dan bank swasta

nasional sebesar 14.64%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan pengelolaan
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likuiditas bank pemerintah dan bank swasta nasional tidaklah sama dimana
kemampuan bank swasta nasional lebih baik dibanding bank pemerintah.

Secara lebih rinci perbedaan yang signifikan ini disebabkan oleh nilai
Cash Ratio minimum bank pemerintah sebesar 10.11% yang dimiliki oleh bank
BTN berbeda cukup jauh dengan nilai Cash Ratio minimum bank swasta nasional
yang dimiliki bank BCA sebesar 13.34%. Hal ini disebabkan perbandingan total
kas dan setara kas bank BCA dengan jumlah dana pihak ketiganya lebih besar
dibandingkan bank BTN. Artinya kemampuan bank BCA lebih baik dalam
membayar kembali dana yang telah disimpan nasabah pada saat ditarik dan
membayar kewajiban jangka pendeknya menggunakan alat-alat likuid.

Sementara itu, nilai Cash Ratio maksimum bank pemerintah yang dimiliki
oleh bank BNI dan Cash Ratio maksimum bank swasta berturut-turut adalah
14.06% dan 16.07%. Dari hasil ini dapat dilihat bahwa memang terdapat
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank
swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 pada Cash Ratio, dimana bank

Danamon lebih baik dalam mengelola risiko likuiditasnya.

4.4.6 Komisaris Independen

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak
memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau
hubungan keluarga dengan anggota dewan komisaris lainnya, direksi, dan/atau
pemegang saham atau hubungan lain yang dapat mempengaruhi kemampuannya
untuk bertindak independen. Proporsi komisaris independen digunakan untuk

mengukur variabel Good Corporate Governance (GCG).
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Menurut Arifani (2012), komisaris independen merupakan posisi terbaik
untuk melaksanakan fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang good
corporate governance. Semakin besar jumlah komisaris independen maka
keputusan yang dibuat dewan komisaris lebih mengutamakan kepada kepentingan
perusahaan.

Berdasarkan hasil uji U Mann Whitney pada tabel 4.6, maka didapatkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
dilihat dari proporsi komisaris independen. Hal ini disebabkan oleh rata-rata
proporsi komisaris independen baik pada bank pemerintah maupun pada bank
swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 hampir sama dan telah
memenuhi standar yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 30%. Rata-rata proporsi
dewan komisaris bank pemerintah dan bank swasta tersebut berturut-turut adalah
55.57% dan 55.00%, artinya bank pemerintah dan bank swasta nasional telah
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik.

Tidak terdapatnya perbedaan pada proporsi komisaris independen ini
didukung oleh nilai minimum yang sama yang dimiliki bank pemerintah dan bank
swasta nasional yaitu sebesar 50% yang dimiliki hampir seluruh bank.
Selanjutnya, nilai maksimum proporsi komisaris independen bank pemerintah
sebesar 71.41% dan bank swasta nasional sebesar 60% juga tidak membuat
perbedaan yang berarti. Jumlah komisaris independen bank pemerintah rata-rata
sebanyak 4 orang dan total dewan komisarisnya berjumlah 8 orang. Sedangkan
jumlah komisaris independen bank swasta nasional rata-rata sebanyak 3 orang

dari 6 orang dewan komisarisnya.
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4.4.7 Return on Assets (ROA)

Penilaian rasio ROA digunakan untuk mengukur variabel eari:
(rentabilitas) bank. Semakin tinggi ROA, semakin baik kemampuan bank ¢
menghasilkan laba. Berdasarkan hasil oufput SPSS pada tabel 4.5 1. -
didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signiiikan antara k
keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar
indeks LQ 45 dilihat dari rasic ROA. Hasil ini bertolak belakang dengar
penelitian Nurul Huda (2010) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan v
signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasi:
Namun, hasil ini sesuai dan memperkuat penelitian Ima Mina Estermose (200
yang menyatakan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional.

Dilihat dari tabel 4.1 dan 4.2 yang menunjukkan rata-rata ROA ban
pemerintah sebesar 3.26% hanya terpaut tipis dengan rata-rata ROA bank swasta
nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 sebesar 3.38%. Hal ini menunjukkan
bahwa memang tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Artinya baik bank
pemerintah maupun bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
memiliki kemampuan yang sama dalam mendapatkan keuntungan atau laba
dengan mengelola aset yang dimiliki.

Nilai ROA minimum bank pemerintah yang dimiliki bank BTN sebesar
1.12% juga menunjukkan tidak terdapatnya perbedaan yang berarti terhadap nilai
minimum ROA bank swasta nasional yang dimiliki bank Danamon yaitu 1.88%.

Hal ini disebabkan oleh tingkat persentase laba sebelum pajak terhadap rata-rata

total aset bank BTN dan Danamon hampir sama.




Sementara itu, nilai ROA maksimum bank pemerintah sebesar 4.74% yang
dimiliki bank BRI sedikit lebih besar daripada ROA maksimum bank swasta
nasional yang dimiliki bank BCA yaitu 3.9%. Meskipun tidak menunjukkan
perbedaan yang signifikan namun dapat dikatakan bahwa kemampuan bank
peemrintah dalam mendapatkan keuntungan atau laba dengan mengelola aset
yang dimiliki lebih baik dibandingkan bank swasta nasional. Selisih yang kecil ini

karena laba sebelum pajak yang dihasilkan bank BRI besar.

4.4.8 Net Interest Margin (NIM)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam
menghasilkan laba selama periode tertentu dan untuk mengukur efektifitas dalam
menjalankan operasional suatu bank (mengukur kemampuan manajemen bank
dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga
bersih). Semakin tinggi NIM, semakin efektif bank dalam penempatan aktiva
produktif dalam bentuk kredit.

Berdasarkan hasil uji U Mann Whitney pada tabel 4.6, maka didapatkan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
dilihat dari rasio NIM. Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian Ima Mina
Estermose (2008) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional pada rasio
NIM.

Tidak terdapatnya perbedaan dapat terlihat dari rata-rata NIM bank

pemerintah dan bank swasta nasional yang tidak terpaut jauh yaitu 6.39% dan
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7.73%. Walaupun kemampuan bank pemerintah dan bank swasta nasional dalam
menghasilkan laba sama-sama baik, namun kemampuan manajemen bank swasta
nasional sedikit lebih baik dibanding bank pemerintah dalam mengelola aktiva
produktifnya untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih.

Nilai minimum untuk NIM bank pemerintah dan bank swasta nasional
masing-masing adalah 4.47% yang dimiliki bank BTN dan 5.6% yang dimiliki
bank BCA. Dilihat dari hasil persentase ini maka dapat dikatakan bahwa memang
tidak ada perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank BTN dan bank
BCA. Hal ini disebabkan oleh perbandingan pendapatan bunga bersih bank BTN
terhadap rata-rata aktiva produktifnya tidak jauh berbeda dengan perbandingan
pendapatan bunga bersih bank BCA terhadap rata-rata aktiva produktifnya. Nilai
NIM minimum yang dimiliki oleh kedua bank tersebut dikarenakan jumlah
pendapatan bunga bersihnya yang kecil atau rata-rata aktiva produktifnya yang
besar.

Sedangkan nilai NIM maksimum diperoleh bank karena jumlah
pendapatan bunga bersihnya yang besar atau rata-rata aktiva produktifnya yang
kecil. Nilai NIM maksimum bank pemerintah sebesar 8.55% dimiliki bank BRI
dan NIM maksimum bank swasta nasional sebesar 10.1% dimiliki oleh bank
Danamon. Dari hasil angka persentase tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada
perbedaan yang berarti antara kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta
nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45. Penyebab perbedaan yang tidak
signifikan ini karena perbandingan pendapatan bunga bersih bank BRI terhadap
rata-rata aktiva produktifnya tidak jauh berbeda dengan perbandingan pendapatan

bunga bersih bank Danamon terhadap rata-rata aktiva produktifnya. Artinya baik
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bank BRI maupun bank Danamaon telah efektif dalam penempatan aktiva
produktifnya dalam bentuk kredit, meskipun dapat dilihat bahwa kemampuan
bank Danamon dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan

pendapatan bunga bersihnya lebih baik dibanding BRI.

4.4.9 Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan
risiko. Semakin tinggi CAR maka bank memiliki kecukupan modal yang baik.
Berdasarkan hasil uji t sampel independen yang dapat dilihat pada tabel 4.5
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam
indeks LQ 45 dilihat dari rasio CAR.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Nurul Huda (2010) yang menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional. Namun, hasil ini berbeda dengan
penelitin Ima Mina Estermose (2008) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada rasio CAR.

Tidak terdapatnya perbedaan yang signifikan pada rasio CAR dapat dilihat
dari rata-rata CAR bank pemerintah dan bank swasta nasional yang hampir sama
yaitu 16.27% dan 16.92%. Hal ini berarti baik bank pemerintah maupun bank
swasta nasional memiliki kecukupan modal yang baik dan telah jauh di atas

ketentuan CAR minimum yang ditetapkan BI sebesar 8%.
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Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 maka dapat dilihat bahwa baik nilai
maksimum dan nilai minimum CAR bank pemerintah dan bank swasta nasional
yang terdaftar dalam indeks LQ 45 tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.
Nilai CAR minimum bank pemerintah yaitu 14.64% dimiliki oleh bank BTN dan
pada bank swasta nasional sebesar 14.2% diiniliki oleh bank BCA. Nilai CAR
maksimum bank pemerintah yaitu 18.31% dimiliki oleh bank BRI dan pada bank
swasta nasional sebesar 18.9% dimiliki oleh bank BCA.

Hasil tersebut disebabkan oleh kecukupan modal yang dimiliki setiap bank
pemerintah maupun setiap bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ
45, cukup untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko.
Nilai CAR yang baik pada setiap bank yang diteliti menunjukkan bahwa bank
tersebut dalam keadaan sehat. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa bank yang
terdaftar dalam indeks LQ 45 baik bank pemerintah maupun bank swasta nasional

telah memiliki kinerja keuangan yang baik.
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BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan perhitungan dan analisis yang telah dilakukan terhadap 1=
rasio Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital
dihubungkan dengan hipotesis penelitian, maka dapat diambil bebe:
kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari :
NPL dapat dikategorikan baik karena memiliki rata-rata rasio NPL yang leh
kecil dari ketetapan maksimum nilai NPL Bank Indonesia yaitu 5%. Ha
ditunjukkan dengan nilai rata-rata NPL bank pemerintah sebesar 2.43% dan
bank swasta nasional sebesar 1.33% yang berarti kinerja keuangan bar
swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 lebih baik dibanding bank
pemerintah. Dilihat dari nilai signifikansi NPL pada hasil output SPSS
didapatkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan
bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ
45 pada rasio NPL sehingga hipotesis H11 diterima.

2. Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari rasio
IRR dapat dikatakan baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata IRR bank
pemerintah sebesar 115.08% dan bank swasta nasional sebesar 115.49% yang
berarti kinerja keuangan bank swasta nasional dan bank pemerintah yang
terdaftar dalam indeks LQ 45 sama-sama baik. Dilihat dari nilai signifikansi

IRR pada hasil outpur SPSS didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
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signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank swasta
nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 pada rasio IRR sehingga hipotesis
H12 ditolak.

. Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari rasio
LDR dapat dikategorikan baik karena memiliki rata-rata rasio LDR dalam
rentang yang ditetapkan Bank Indonesia yaitu 78%-92%. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai rata-rata LDR bank pemerintah sebesar 86.16% dan bank swasta
nasional sebesar 84.87% yang berarti kinerja keuangan bank swasta nasional
dan bank pemerintah yang terdaftar dalam indeks LQ 45 sama-sama baik.
Dilihat dari nilai signifikansi LDR pada hasil outpur SPSS didapatkan bahwa
tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank
pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45
pada rasio LDR sehingga hipotesis H13 ditolak.

. Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari rasio
LAR dapat dikatakan baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata LAR
bank pemerintah sebesar 66.77% dan bank swasta nasional sebesar 58.78%
yang berarti kinerja keuangan bank swasta nasional yang terdaftar dalam
indeks LQ 45 lebih baik dibanding bank pemerintah. Dilihat dari nilai
signifikansi LAR pada hasil ouput SPSS didapatkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan
bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 pada rasio LAR
sehingga hipotesis H14 diterima.

. Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari Cash

Ratio dapat dikatakan baik. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata Cash
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Ratio bank pemerintah sebesar 12.74% sedangkan bank swasta nasional
sebesar 14.64% yang berarti kinerja keuangan bank swasta nasional yang
terdaftar dalam indeks LQ 45 lebih baik dibanding bank pemerintah. Dilihat
dari nilai signifikansi Cash Ratio pada hasil output SPSS didapatkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan bank pemerintah
dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks LQ 45 pada Cash
Ratio sehingga hipotesis H15 diterima.

. Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari
proporsi komisaris independen dapat dikategorikan baik karena memiliki rata-
rata proporsi komisaris independen yang lebih besar dari ketetapan minimum
proporsi  komisaris independen Bank Indonesia sebesar 30%. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata proporsi komisaris independen bank
pemerintah sebesar 55.57% dan bank swasta nasional sebesar 55.00% yang
berarti penerapan tata kelola perusahaan baik bank swasta nasional maupun
bank pemerintah yang terdaftar dalam indeks LQ 45 sama-sama baik. Dilihat
dari nilai signifikansi proporsi komisaris independen pada hasil outpur SPSS
didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam
indeks LQ 45 dilihat dari proporsi komisaris independen sehingga hipotesis
H16 ditolak.

- Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari rasio
ROA dapat dikategorikan baik karena memiliki rata-rata rasio ROA yang
lebih besar dari ketetapan minimum nilai ROA Bank Indonesia yaitu 1.5%.

Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata ROA bank pemerintah sebesar




3.26% dan bank swasta nasional sebesar 3.38% yang berarti kinerja keuangan
bank swasta nasional dan bank pemerintah yang terdaftar dalam indeks LQ 45
sama-sama baik. Dilihat dari nilai signifikansi ROA pada hasil output SPSS
didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan bank pemerintah deugan bank swasta nasional yang terdaftar dalam
indeks LQ 45 pada rasio ROA sehingga hipotesis H17 ditolak.

. Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari rasio
NIM dapat dikategorikan baik karena memiliki rata-rata rasio NIM yang lebih
besar dari ketetapan minimum nilai NIM Bank Indonesia yaitu sebesar 6%.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata NIM bank pemerintah sebesar
6.39% dan bank swasta nasional sebesar 7.73% yang berarti kinerja keuangan |
bank swasta nasional dan bank pemerintah yang terdaftar dalam indeks LQ 45
sama-sama baik. Dilihat dari nilai signifikansi NIM pada hasil oufpur SPSS
didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja
keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang terdaftar dalam
indeks LQ 45 pada rasio NIM sehingga hipotesis H18 ditolak.

. Kinerja keuangan bank pemerintah dan bank swasta nasional dilihat dari rasio
CAR dapat dikategorikan baik karena memiliki rata-rata rasio CAR yang jauh
lebih besar dari ketetapan minimum nilai CAR Bank Indonesia yaitu sebesar
8%. Hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata CAR bank pemerintah sebesar
16.27% dan bank swasta nasional sebesar 16.92% yang berarti kinerja
keuangan bank swasta nasional dan bank pemerintah yang terdaftar dalam
indeks LQ 45 sama-sama baik. Dilihat dari nilai signifikansi CAR pada hasil

output SPSS didapatkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
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antara kinerja keuangan bank pemerintah dengan bank swasta nasional yang

terdaftar dalam indeks LQ 45 pada rasio CAR sehingga hipotesis H19 ditolak.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini dilakukan hanya terbatas pada pengambilan objek dan tahun
yang diteliti. Objek yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini hanya
terbatas pada bank pemerintah dan bank swasta nasional yang terdaftar dalam
indeks saham LQ 45 selama tahun 2014-2015 saja. Sedangkan periode yang
digunakan terbatas hanya tiga tahun yaitu tahun 2012-2014.

Sedangkan rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini hanya
sembilan rasio meliputi: NPL, IRR, LDR, LAR, dan Cash Ratio untuk faktor Risk
Profile; Proporsi Komisaris Independen untuk faktor GCG; ROA dan NIM untuk

faktor Earnings; serta CAR untuk faktor Capital.

5.3 Saran
Berdasarkan dari kesimpulan di atas maka penulis ingin mengemukakan
saran sebagai berikut:

e Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan subjek penelitian,
variabel penelitian, dan periode penelitian yang berbeda, sehingga dapat
mengurangi kekurangan dan keterbatasan pada penelitian ini. Selain itu juga
dapat menambah wawasan dalam penelitian kinerja keuangan bank serta
diharapkan dapat memperoleh hasil yang lebih baik dari penelitian-penelitian
sebelumnya agar dapat dijadikan acuan yang lebih baik untuk penelitian

berikutnya.
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5.4 Implikasi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yaig
terkait seperti:

e Bagi bank pemerintah diharapkan lebih baik dalam mengelola Kkreoi
bermasalah, meningkatkan jumlah kredit yang diberikan dan total a:
selain itu bank pemerintah juga diharapkan mampu dalam menggunakan ..
alat likuid yang dimilikinya agar kemampuan bank dalam membayar kembel:
dana yang telah disimpan nasabah semakin baik. Sehingga NPL, LAT.
Cash Ratio akan lebih baik lagi pada periode berikutnya terutama untuk
BTN.

e Bagi bank swasta nasional diharapkan mampu meningkatkan usahanya dala:
mengantisipasi risiko bunga yang terjadi di pasar agar IRR-nya lebih baik lagi
untuk periode kedepannya, terutama bagi bank Danamon.

e Bagi investor yang ingin melakukan investasi pada sektor perbankan, dapat
melakukan investasi baik pada bank pemerintah maupun bank swasta nasional
yang terdaftar dalam indeks saham LQ 45 karena hampir tidak terdapat
perbedaan kinerja keuanganyang signifikan. Namun, rata-rata Kinerja
keuangan bank swasta nasional yang terdaftar dalam indeks saham LQ 45

sedikit lebih baik daripada bank pemerintah.
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Lampiran 1: Data Keuangan Bank Pemerintah dan Bank Swasta Nasional

(dalam jutaan rupiah)

Bank Tahun | Kredit Bermasalah | Kredit yang Diberikan | Rate Sensitive Assets | Rate Sensitive Liabilities Total Kredit
2012 6.447.924 370.570.356 102.370.731 86.248.084 343.907.884
Mandiri | 2013 7.210.158 450.634.798 145.540.255 125.549.989 422.314.194
2014 8.389.555 505.394.870 163.504.730 143.178.448 478.544.797
2012 6.296.470 350.758.262 555.892.026 476.427.536 361.978.789
BRI 2013 6.735.938 434.316.466 629.376.343 536.246.115 432.379.704
2014 8.367.144 495.097.288 803.916.701 695.231.028 492.691.826

2012 4.802.993 169.119.457 333.814.144 287.226.075 199.738.684

BNI 2013 4.369.191 201.345.199 398.264.591 336.798.808 241.177.181
2014 4.235.506 216.097.232 439.994.591 374.367.740 263.662.529

2012 3.078.864 75.277.840 109.776.289 100.350.009 73.795.071

BTN 2013 3.741.645 92.386.308 130.367.471 118.379.958 92.386.308
2014 4.261.478 106.271.277 144.232.842 131.213.631 106.271.277

2012 1.027.112 256.777.865 415.906.809 381.093.884 254.008.101

BCA 2013 1.249.162 312.290.388 461.592.141 420.960.043 308.752.265
2014 2.079.380 246.563.310 511.121.639 461.942.804 343.991.621

2012 2.179.876 90.828.149 143.188.084 117.138.502 90.527.151

Danamon | 2013 1.965.897 103.468.254 168.308.010 139.806.100 103.812.284
2014 2.455.807 106.774.211 176.176.795 146.060.756 107.874.577




(dalam jutaan rupiah)

Bank Tahun | Dana Pihak Ketiga Total Aset LS Pendapata!'l Sunge Modal Bank ATMR
Pajak Bersih

2012 442.837.863 635.618.708 20.504.268 28.421.569 61.947.504 400.189.948
Mandiri | 2013 508.996.256 733.099.762 24.061.837 33.809.418 73.345.421 491.276.170
2014 583.448911 855.039.673 26.008.015 39.132.424 85.479.697 514.904.536

2012 450.166.383 551.336.790 23.859.572 36.483.766 55.133.677 325.352.028

BRI 2013 486.366.371 626.182.926 27.910.066 44.106.271 69.472.036 408.858.393
2014 600.404.370 801.955.021 30.859.073 51.442.410 85.706.557 468.182.076

2012 257.660.841 266.122.727 8.899.562 14.810.168 39.198.859 202.799.246
BNI 2013 282.739.954 291.939.597 11.056.411 19.058.281 43.563.420 251.141.940
2014 300.264.809 310.341.822 13.097.584 22.376.301 50.352.050 268.430.052

2012 80.667.983 111.748.593 1.863.202 4.726.819 9.433.162 53.321.389

BTN 2013 96.207.622 131.169.730 2.140.771 5.653.323 10.353.005 66.261.700
2014 106.470.677 144.575.961 1.548.172 5.464.581 11.171.458 76.332.641

2012 370.274.199 442.994.197 14.686.046 21.238.123 43.900.410 308.378.484

BCA 2013 409.485.763 496.304.573 17.815.606 26.425.140 56.211.433 358.963.569
2014 447.905.756 552.423.892 20.741.121 32.026.694 67.840.206 402.458.144

2012 89.897.866 155.791.308 5.486.679 12.922.108 24.662.656 130.486.278

Danamon | 2013 109.161.182 184.237.348 5.530.213 13.531.043 27.701.698 155.140.150
2014 116.495.224 195.708.593 3.553.534 13.679.836 259.702.743 166.294.433




Lampiran 2: Tabel Group Statistics t-Test

Group Statistics
Bank N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
INPL Bank pemerintah 12 2.4300 1.03616 29911
Bank Swasta Nasional 6 1.3333 .96678 .39469
ﬁIRR Bank pemerintah 12 1.1508E2 3.20398 .92491
Bank Swasta Nasional 6 1.1549E2 6.28184 2.56455
LDR Bank pemerintah 12 86.1642 7.21349 2.08236
Bank Swasta Nasional 6 84.8667 12.91908 5.27419
FLAR Bank pemerintah 12 66.7683 6.42071 1.85350
Bank Swasta Nasional 6 58.7750 3.41812 1.39544
|Cash_Ratio Bank pemerintah 12 12.7383 1.27809 .36895
Bank Swasta Nasional 6 14.6350 1.16692 47639
{ROA Bank pemerintah 12 3.2550 1.13878 .32874
Bank Swasta Nasional 6 3.3800 75472 .30811
NIM Bank pemerintah 12 5.9367 64642 18661
Bank Swasta Nasional 6 7.7333 1.89491 77359
CAR Bank pemerintah 12 16.2658 1.14103 32939
Bank Swasta Nasional 6 16.9167 1.71629 .70067




Lampiran 3: Tabel Independent Sample Test t-Test

Independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of t-test for Equality of Means
Variances
95% Confidence Interval of the
. ; i Mean Std. Error i
F - : & Sig. (3-tailed) Difference | Difference mans
Lower Upper
NPL Equal variances assumed 003 956 2.161 16 046 1.09667 50749 .02083 2.17250
Equal variances not assumed 2214 10.777 049 1.09667 49522 00393 2.18941
[RR Equal variances assumed 17.281 .001 -.185 16 855 -.40750 2.20166 -5.07481 425981
Equal variances not assumed -.149 6.337 886 -.40750 2.72624 -6.99341 6.17841
LLDR Equal variances assumed 8.038 012 21 16 .786 1.29750 4.68857 -8.64183 11.23683
Equal variances not assumed 229 6.607 826 1.29750 5.67039 -12.27407 14.86907
LLAR Equal variances assumed 2.868 110 2.826 16 012 7.99333 2.82815 1.99793 13.98873
Equal variances not assumed 3.445 15.821 003 7.99333 2.32007 3.07049 1291618
Cash_Ratio Equal variances assumed 010 922 -3.048 16 008 -1.89667 62221 -3.21569 -57764
Equal variances not assumed -3.148 10.998 009 -1.89667 60256 -3.22292 -.57042
ROA Equal variances assumed 1.401 254 -242 16 812 -.12500 51710 -1.22120 97120
Equal variances not assumed -277 14.388 785 -.12500 45056 -1.08891 83891
NIM Equal variances assumed 21.755 .000 -3.027 16 .008 -1.79667 59358 -3.05501 -.53833
Equal variances not assumed -2.258 5.590 068 -1.79667 79578 -3.77900 18567
CAR Equal variances assumed 1.140 301 -966 16 348 -.65083 67372 -2.07906 77740
Equal variances not assumed -.841 7.292 427 -.65083 77424 -2.46684 1.16517




Lampiran 4: Tabel Mann-Whitney 7es?

Ranks
Bank Mean Rank | Sum of Ranks
GCG  Bank Pemerintah 12 9.38 112
Bank Swasta Nasional 6 9.75 58.5!
Total 18
NIM  Bank Pemerintah 12 8.04 96.52'
Bank Swasta Nasional 6 12.42 74.5
Total 18
Test Statistics®
GCG NIiM
|Mann-Whitney U 34.500 18.5
Wilcoxon W 112.500 96.
r4 -.149 -1.64
[Asymp. Sig. (2-tailed) .882 101
HExact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .892e 102

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Bank



